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ABSTRAK 

Pelnggunaan telknologi kini belrkelmbang pelsat bagi kelbutuhan 

masyarakat telrhadap informasi dan belrbagai el-selrvice lain. Kondisi ini 

karelna pelnggunaan telknologi tampak lelbih belrdaya guna. Pelnggunaan 

telknologi sangat melmbantu masyarakat untuk melnelrima layanan telrselbut. 

QRIS (Quick Response Indonesian Standard) dirilis oleh Bank Indonesia 

pada tanggal 17 Agustus 2019 sebagai bentuk inovasi dari Bank Indonesia. 

Peraturan Anggota Dewan Gubernur No. 21/18/PADG/2019 tentang 

Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk pembayaran. 

Bank Indonesia melalui blue print sistem pembayaran Indonesia pada tahun 

2025 salah satu visinya mendukung digitalisasi pasar melalui pemrosesan 

QRIS.  

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus melalui pengamatan 

fenomena disekitarnya dan menganalisis dengan menggunakan logika 

ilmiah secara sistematis, faktual dan akurat. Penelitian ini menggunakan 

metode reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sebagai 

teknik analisis data. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data terdiri 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan pada penelitian ini 

menggunakan teori UTAUT dengan empat variabel diantaranya 

performance expectancy (ekspetasi kinerja), effort expectancy (ekspetasi 

usaha), social influence (pengaruh sosial), facilitating condition (kondisi 

yang memfasilitasi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan QRIS ini sudah 

banyak digunakan oleh para pemilik usaha UMKM, salah satunya oleh 

UMKM mitra SiBakul DIY. Pada tahun 2022 Dinas Koperasi dan UKM 

DIY mulai menetapkan dan melakukan pemerataan untuk pelaku UMKM 

agar menerapkan pembayaran dengan menggunakan QRIS. Hal tersebut 

dikarenakan pada tahun 2020 bahwa sebanyak 85 ribu UMKM di 

Yogyakarta dan 75% yang terdampak serta pendapatan UMKM menurut 

hingga 80%. Dengan adanya faktor-faktor tersebut penggunaan QRIS oleh 

pelaku UMKM memberikan dampak yang positif dengan memberikan 

kenaikan omzet hingga 20-50%.  

Kata Kunci : QRIS, Fintech, UMKM, SiBakul 
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ABSTRACT 

The use of telecommunications technology is now a big blow to the 

public's need for information and all sorts of other el-selrvice. This 

condition is due to the use of telecommunications that seems to be 

overwhelming. The use of telecommunications technology has helped the 

public to receive telecoms services. QRIS (Quick Response Indonesian 

Standard) was released by Bank Indonesia on August 17, 2019 as an 

innovation of Bank Indonesia. Council of Governors Regulation No. 

21/18/PADG/2019 on Implementation of the National Standard Quick 

Response Code for Payments. Bank Indonesia through Indonesian blue print 

payment system by 2025 is one of its visions supporting market digitization 

through QRIS processing. 

The research method used in this research is qualitative by using the 

case study method by observing the phenomena around it and analysing 

using scientific logic systematically, factual and accurate. This research uses 

data reduction methods, data presentation and conclusion drawing as data 

analysis techniques. Using data collection techniques consisting of 

interviews, observations, and documentation. And in this study using the 

UTAUT theory with four variables including performance expectancy, 

effort expectance, social influence, facilitating condition. 

The research results show that the application of QRIS has been 

widely used by MSME business owners, one of which is the MSME partner 

SiBakul DIY. In 2022, the Yogyakarta Cooperatives and SMEs Department 

will begin to determine and provide equity for MSMEs to implement 

payments using QRIS. This is because in 2020 there were 85 thousand 

MSMEs in Yogyakarta and 75% were affected and MSME income was up 

to 80%. With these factors, the use of QRIS by MSMEs has a positive 

impact by providing an increase in turnover of up to 20-50%. 

Keywords :QRIS, Fintech, MSMEs, SiBakul. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan garis di bawah) ص

 d’ad D de (dengan garis di bawah) ض

 Ţa T te (dengan garis di bawah) ط

 Ża Z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas’ ع

 Gain G Ge غ



 

ix 
 

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ہ

Hamza ء
h 

‘ Apostrof 

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis ‘Iddah عدةّ

 

3. Marbūtah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Jizyah جزية Ditulis Hikmah حكمة

a. Bila ditulis dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karǎmah Al-Auliyǎ كرامةاالولياء

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dhommah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakǎt Al-Fitr زكاةالفطر

 

4. Vokal Pendek 

 Fatah A ( ـَ )

(   ِ  - ) Kasroh I 

 Dhomah U ( و )

 

5. Vokal Panjang 
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1. Fathah + Alif Ditulis A 

 Ditulis Jǎhiliyah جاهلية 

2. Fathah+Ya’mati Ditulis A 

 Ditulis Tansǎ تنسي  

3. Kasrah+Ya’mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم 

4. Dammah+Wawu Mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah+Ya’mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah Wawu Mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-qiyǎs القياس

 

b. Bila diikuti huruf syamsyiah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsyiah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya 

 Ditulis as-samǎ السماء

 

9. kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis zawi al-furǔd ذوئالفرض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelnggunaan telknologi kini belrkelmbang pelsat bagi kelbutuhan 

masyarakat telrhadap informasi dan belrbagai el-selrvice lain. Kondisi ini karelna 

pelnggunaan telknologi tampak lelbih belrdaya guna. Pelnggunaan telknologi 

sangat melmbantu masyarakat untuk melnelrima layanan telrselbut. Selpelrti halnya 

di lapangan ada juga pelrkelmbangan pelnting di bidang keluangan atau financial 

cukup signifikan (Ansori, 2019). Elksistelnsi telknologi yang belrkolaborasi 

delngan bidang keluangan ditelngah masyarakat ini melnjadikan adanya inovasi 

FinTelch. FinTelch atau Financial Telchnology adalah istilah untuk inovasi dalam 

layanan keluangan di mana telknologi melmainkan pelran kunci. Pelmbaruan ini 

belrtujuan untuk melnjalani kelhidupan yang lelbih elfelktif dan elfisieln (Sihombing, 

2021).  

Pasal 1 angka 1 Pelraturan Bank Indonelsia nomor 19/12/PBI/2017 

telntang Pellaksanaan Telknologi keluangan, telknologi keluangan didelfinisikan 

pelnggunaan telknologi sistelm keluangan yang melnghasilkan produk, jasa, 

telknologi dan/atau modell usaha baru selrta mungkin belrdampak stabilitas 

keluangan, stabilitas dan/atau elfisielnsi sistelm keluangan, kellancaran, kelamanan 

selrta kelandalan sistelm pelmbayaran (Riadi M. , 2022). Pelaksanaan teknologi 

keuangan ini menimbulkan berbagai inovasi dan digitalisasi yang semakin 

cepat. Jika pelaksanaan teknologi ini tidak dapat digunakan dengan baik, akan 

mengganggu pada sistem keuangan dan perekonomian.  

Selsuai delngan kelmajuan dan pelrkelmbangan fintelch, pelmelrintah 

Indonelsia melndorong masyarakat untuk mellakukan transaksi pelmbayaran 

gratis melnggunakan QRIS mellalui Bank Indonelsia. Pelnggunaan QRIS diyakini 

dapat melndorong pelrkelmbangan transaksi pelmbayaran gratis dan melndorong 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan pelrelkonomian Indonelsia. Telntunya pada elra 

digitalisasi ini, Bank Indonelsia sebagai bank sentral mellakukan belrbagai 
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inovasi untuk melndukung aktivitas pelrelkonomian delngan melnyusun 5 visi 

meltodel pelmbayaran 2025.  

Quick Relsponsel Indonelsian Standard (QRIS) dirilis olelh Bank Indonelsia 

pada 17 Agustus 2019 selbagai belntuk inovasi dari Bank Indonelsia. QRIS  

melnjadi kodel QR standar untuk pelmbayaran, selhingga selmua PJSP 

(Pelnyellelnggara Jasa Sistelm Pelmbayaran) dapat melnelrima pelmbayaran dari 

belrbagai PJSP belrliselnsi QRIS.Seljak 1 Januari 2020, selluruh PJSP yang 

melnggunakan sistelm pelmbayaran kodel QR wajib melnggunakan QRIS selsuai 

delngan Pelraturan Anggota Delwan Gubelrnur No.21/18/PADG/2019 dan 

pelrubahannya. Kodel QR melnawarkan belbelrapa kelunggulan, namun kodel  QR 

juga melmiliki manfaat bagi konsumeln dan pelngusaha. 

Adanya inovasi QRIS yang mana pelmelrintah dan para pelmangku 

kelpelntingan dapat melndorong elkonomi selcara inklusif. Pelnggunaan QRIS ini 

melmungkinkan pelmbayaran transaksi yang sangat telrjangkau selrta melndukung 

protokol kelselhatan khususnya di masa pandelmi, selrta melmajukan daya saing 

pasar dan kapasitas transaksi. Bank Indonesia melalui blue print sistem 

pembayaran Indonesia pada tahun 2025 salah satu visinya yaitu mendukung 

digitalisasi pasar melalui pemrosesan QRIS. Hal tersebut yang memprakasai 

fintech di Nusantara. Penerapan QRIS ini tentunya sudah banyak diterapkan 

oleh UMKM di Indonesia. Lalu mengapa harus UMKM SiBakul dan QRIS 

yang menjadi fokus penelitian? 

Pada tahun 2020 semua sektor ekonomi mengalami penurunan yang 

sangat anjlok akibat pandemi Covid-19. Tidak terkecuali di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang menurut data yang diperoleh dari Bidang Perekonomian dan 

Pembangunan DIY bahwa dari UMKM SiBakul sebanyak 85 ribu UMKM di 

Yogyakarta dan 75% yang terdampak, selain itu pendapatan pelaku UMKM 

menurun secara signifikan hingga 80% dalam kurun waktu triwulan kedua di 

tahun 2020 (Ginting, 2020). Bahkan 44% pelaku UMKM di DIY memutuskan 

untuk lay-off  (Wijayanti W. M., 2021).  
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Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM DIY, Kabupaten Bantul 

menduduki peringkat ke dua dengan jumlah UMKM mencapai 87.429.000 

UMKM. Dan berikut merupakan jumlah UMKM di DIY tahun 2019-2023. 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta (2019-2023) 

No.  Kabupaten 2019 2020 2021 2022 2023 

 1. Kabupaten 

Bantul 

n/a n/a 86.675,00 86,99 87.429,00 

2. Kabupaten 

Gunung Kidul  

n/a n/a 53.855,00 53,96 54.306,00 

3.  Kabupaten 

Kulon Progo 

n/a n/a 35.916,00 36,14 36.298,00 

4. Kabupaten 

Sleman 

n/a n/a 113.239,00 113,96 114.609,00 

5. Kota 

Yogyakarta 

n/a n/a 32.440,00 32,79 32.917,00 

6. Lainnya (KTP 

luar DIY usaha 

di DIY) 

n/a n/a 15.280,00 19,08 18.734,00 

*Keterangan : n/a : tidak ada 

Sumber data : 

https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/107-umkm 

Adanya pandemi covid-19, pemerintah DIY menetapkan Kebijakan 

Pengetatan Terbatas Kegiatan Masyarakat (PTKM) yang berdampak pada 

distribusi barang antar daerah, sehingga tidak sedikit pelaku UMKM mengganti 

dengan bahan baku yang lebih terjangkau (Istanto D. , 2021). Melihat 

permasalahan tersebut, pemerintah DIY melalui Dinas Koperasi dan UKM DIY 

melakukan inovasi untuk memfasilitasi pelaku UMKM melalui SiBakul Jogja 

agar UMKM beradaptasi dengan digitalisasi. Selain dengan SiBakul Jogja, 

upaya untuk menuju ranah digitalisasi tentunya dari sistem pembayaran harus 

https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/107-umkm
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beradaptasi dari konvensional ke digital yang menjadikan bentuk efektivitas, 

efisiensi proses bisnis dan operasional UMKM.  

Penerapan QRIS ini sudah banyak di dukung oleh mitra UMKM yang 

mana memang keberadaan fasilitas pembayaran digital ini membantu mereka 

di masa pandemi. Faktanya, 70% telah meningkatkan pendapatan harian 

mereka setelah menggunakan QRIS, lalu 68% memiliki akses ke pelayanan 

keuangan yang merata dan 71% telah mencatat lebih banyak transaksi penjualan 

berulang, dan 51% mengklaim sebagai pengetahuan tentang penggunaan 

teknologi dalam pengembangan bisnis mereka. Digitalisasi ini menjadi faktor 

pendukung untuk perbaikan inklusi keuangan, dan membuka potensi lebih luas 

, tidak terkecuali bagi UMKM (Farhan, 2022). 

Di elra modelrn saat ini, celndelrung lelbih melmilih mellakukan pelmbayaran 

selcara non-tunai (cashlelss), hal ini karelna biaya akuisisi dan administrasi rellatif 

mahal. Sistelm pelmbayaran digital dapat melmpelrmudah pelmelnuhan kelbutuhan 

masyarakat yang belragam dan melnjalani kelhidupan yang lelbih elfisieln dan 

produktif (Tarantangan, 2019). QRIS adalah standar kodel QR untuk mellakukan 

pelmbayaran digital melnggunakan uang ellelktronik atau mobilel banking. QRIS 

belrtujuan untuk melmpelrmudah pelmbayaran digital bagi masyarakat dan 

dikellola olelh satu jelndella delngan standarisasi. Dan implementasi dari QRIS ini 

menjadi tantangan bagi pelaku UMKM agar bertahan di era ini.  

Tugas utama implelmelntasi QRIS adalah melmfasilitasi seltiap transaksi 

yang dilakukan. Namun, disisi lain kelmudahan ini bellum dimanfaatkan 

selpelnuhnya olelh pellaku usaha UMKM selrta pellanggannya yang memang 

kurang akan pengetahuan teknologi. Sosialisasi juga perlu dilakukan untuk 

menunjang proses digitalisasi agar tercapai secara maksimal. Pelaku UMKM 

saat ini diwajibkan berinovasi untuk memajukan dunia digital dan memperluas 

jaringan bisnis agar dapat menguasai pangsa pasar. Program dari pemerintah 

juga diperlukan untuk pengembangan usaha, peningkatan ekonomi digital dan 

tranformasi digital UMKM.  
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Pada Juli 2022 program Pemerintah DIY melalui Dinas Koperasi dan 

UKM DIY mulai menetapkan dan melakukan pemerataan untuk pelaku UMKM 

agar menerapkan pembayaran dengan menggunakan QRIS dengan tujuan 

memperbaharui kegiatan transaksi dengan konsumen. QRIS dalam 

implementasinya di UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor. Peneliti 

menentukan faktor tersebut berdasarkan teori penerimaan dan penggunaan 

teknologi atau dikenal dengan model Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT). 

Pada penelitian ini hanya menggunakan empat varibel diantaranya 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

condition. Menurut peneliti penggunaan variabel tersebut sudah tepat karena 

dalam pengimplementasian QRIS pada UMKM yang tentunya dipengaruhi oleh 

faktor ekspetasi kinerja (performance expectancy), ekspetasi usaha (effort 

expectancy), pengaruh sosial (social influence), kondisi yang memfasilitasi 

(facilitating condition).  

Sesuai dengan pembahasan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGGUNAAN QRIS BAGI 

PENGUSAHA UMKM SiBakul Kabupaten Bantul”. 

 

B. Definisi Operasional  

Dari judul penelitian yang penulis angkat mengenai “Analisis 

Penggunaan QRIS Dalam Perkembangan Fintech Bagi Pengusaha UMKM 

(Studi Kasus UMKM SiBakul Kabupaten Bantul)” terdapat istilah istilah yang 

perlu mendapat penjelasan agar maksud penelitian ini menjadi jelas dan tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam memahami permasalahn yang dibahas, 

diantaranya : 

1. Definisi QRIS (Quick Response Indonesian Standard)  

QRIS adalah sistelm pelmbayaran non-tunai yang dikelmbangkan 

olelh Bank Indonelsia belkelrja sama delngan Asosiasi Sistelm Pelmbayaran 

Indonelsia (ASPI) pada 17 Agustus 2019. Tujuan dibuatnya sistelm QRIS 

adalah untuk melmudahkan dan melngamankan transaksi dalam kelhidupan 
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masyarakat, karelna sistelm QR melndukung selmua sistelm pelmbayaran kodel 

QR dari belrbagai Pelnyellelnggara Jasa Sistelm Pelmbayaran (PJSP). QRIS 

diatur delngan Pelraturan Anggota Delwan Gubelrnur (PADG) Nomor 

21/18/PADG/2019 telntang Implelmelntasi Standar Nasional Quick 

Relsponsel Codel untuk pelmbayaran. Pelnelrapan sistelm QRIS akan dimulai 

pada 1 Januari 2020 di selluruh Indonelsia (Sinaga, 2020). Implelmelntasi 

QRIS ini kompatibell delngan kelbijakan Gelrbang Pelmbayaran Nasional 

(GPN) yang belrtujuan melwujudkan sistelm pelmbayaran yang 

aman,elfisieln,lancar,dan andal. Kelhadiran QRIS dapat belrkontribusi 

telrhadap pelrkelmbangan elkonomi digital Indonelsia. Pelnggunaan QRIS 

telntunya sangat mudah untuk ditelrapkan olelh para pelmilik usaha 

melnelngah kelcil hanya melndaftar kel salah satu PJSP untuk melmbuat 

melrchant QRIS, seltellah diseltujui pelmilik usaha dapat melnggunakan QRIS 

untuk melnelrima pelmbayaran non tunai dari aplikasi pelmbayaran non tunai 

manapun selhingga tidak pelrlu melmasang kodel QR untuk seltiap aplikasi 

pelmbayaran non tunai.  

2. Definisi FinTech (Financial Technology)  

 FinTelch di Indonelsia diselbut Financial Telchnology, yaitu sistelm 

keluangan yang melnggunakan telknologi selhingga produk, layanan, 

telknologi, dan/atau, modell bisnis baru belrdampak pada stabilitas sistelm 

keluangan selrta elfelktivitas kelsellamatan dan kelamanan selrta kellancaran 

sistelm pelmbayaran.  Fintelch diatur dalam Pelraturan Jasa Keluangan No. 

77/POJK.01/2016 telntang Layanan Pinjam Melminjam Uang Belrbasis 

Telknologi Informasi. Pelraturan telrselbut melnjellaskan bahwa fintelch adalah 

lelmbaga yang melnyeldiakan jasa keluangan Melnurut data Findelk Bank 

Dunia 2014, selkitar 36% pelnduduk Indonelsia melmiliki relkelning di 

lelmbaga keluangan formal, dan 64% sisanya melmiliki aksels kel layanan 

pelrbankan. Selhingga kelmunculan fintelch telntungan melnguntungkan 

belrbagi pihak, mulai dari pellaku bisnis, masyarakat selrta pelrtumbuhan 

elkonomi yang telntunya akan melningkat. Sellain itu, pelran yang dibelrikan 
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olelh fintelch dapat melmpelrluas jangkauan layanan keluangan 

(Ansori,2019).  

Pada prinsipnya, fintelch di Indonelsia sangat bagus, telrutama karelna  

kellas melnelngah akan melringankan kelbutuhan modal velntura  yang 

melmakan waktu dalam proselsnya,namun dampak dari keladaan ini cukup 

selrius telrutama lelgalitasnya, undang-undang, yang melmelrlukan kelbijakan 

khusus pelmelrintah untuk melnangani, khususnya produk hukum khusus 

fintelch dalam belntuk hukum telrselndiri, untuk melngakomodasi pelrizinan, 

pelngaturan, pelngawasan, pellaksanaan, dan pelrlindungan hukum atas 

kelgiatan fintelch (Irawansyah, 2021). Munculnya fintelch melrupakan 

felnomelna yang tak telrhindarkan dan pelrtumbuhan yang tak telrbelndung. 

Tugas bank dan fintelch adalah melmbelrikan nasabah pelngalaman telrbaik. 

Sinelrgi kelduanya akan melmastikan selmua pihak belrsinelrgi untuk 

melngurangi blind spot di belrbagai layanan. 

3. Definisi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

 Usaha Mikro, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM) adalah usaha yang 

dijalankan olelh pelrorangan, rumah tangga, dan/atau badan usaha kelcil 

belrdasarkan omzelt tahunan selbelsar 300jt-2,5M, jumlah kelkayaan belrsih 

selbelsar 50jt-500jt, dan jumlah karyawan yang belkelrja (UU No.20/2008) 

(Sudiatmika, 2022). Undang-Undang No.20 Tahun 2008 melnjellaskan 

bahwa UMKM harus melmiliki siklus bisnis yang matang delngan prinsip 

dan tujuan, pelrizinan yang telrkoordinasi, dan sanksi administrasi (Evan, 

2020). Dalam pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 melndelfinisikan kritelria 

UMKM, selbagai belrikut : 

a) Usaha mikro adalah badan usaha delngan aselt sampai delngan Rp. 50 

juta tidak telrmasuk tanah dan bangunan komelrsial delngan pelnjualan 

tahunan sampai delngan Rp. 300 juta 

b) Usaha kelcil delngan aselt diatas Rp. 50 juta sampai Rp. 500 juta tidak 

telrmasuk tanah dan bangunan delngan omselt tahunan lelbih dari Rp.300 

juta, maksimum Rp. 2.5000.000 
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c) Usaha melnelngah adalah pelrusahaan delngan kelkayaan belrsih lelbih dari 

Rp. 500 juta hingga lelbih dari Rp.100 milyar hasil pelnjualan tahunan 

diatas Rp. 2,5 milyar melnjadi  Rp. 50 milyar (UU Tahun 2008, Bab IV, 

Pasal 6).  

Melnurut Ikhsan Ingratubun (Prelsideln Asosiasi UMKM Indonelsia), 

digitalisasi UMKM tellah belrkelmbang pelsat. Pada tahun 2018, 17 juta 

UMKM melnggunakan platform digital, dan pada tahun 2020 jumlahnya 

melningkat tiga kali lipat melnjadi 55 juta. Pelningkatan tajam  ini telrjadi pada 

awal pandelmi, namun telrdapat kontradiksi pada pelningkatan jumlah usaha 

kelcil dan melnelngah di wilayah telrselbut. Jika pada tahun 2018 jumlahnya 

62,5 juta, pada 2019 naik melnjadi 64,7 juta Keltatnya pelrsaingan dunia 

bisnis di elra relvolusi industri 4.0 juga dapat dihindari delngan melnghasilkan 

produk atau jasa krelatif yang melnciptakan nilai tambah baru. Telrlelbih jika 

UMKM melmiliki idel dan produk krelatif selbagai inovasinya. Delngan 

inovasi telrselbut akan melndorong pellaku usaha lain untuk melngelmbangkan 

usaha dan UMKM dapat belrsaing delngan industri lain.  

4. Definisi SiBakul 

 SiBakul Jogja melrupakan markeltplacel program inovasi UMKM 

dan pelmelrintah  telrintelgrasi yang telrdiri dari sistelm databasel dan 

pelngellompokkan untuk pelmbinaan yang telpat, elfelktif, dan dipelrlukan selrta 

pelmbangunan kelbelrlanjutan. (SiBakul, 2023) SiBakul belrtujuan untuk 

melmbantu UMKM dan melndorong pelningkatan bellanja public di telngah 

pandelmi yang harus pulih, belradaptasi, dan hidup belrdampingan 

(DiskopUKM, 2019). MarkeltHub melrupakan layanan usaha dan produk 

UKM DIY untuk melmpelrmudah transaksi selcara onlinel antara pelmbelli dan 

pelnjual (Shansari, 2021).  

Dalam aplikasi SiBakul melnyeldiakan fitur pelmbagian kellompok 

usaha masyarakat selpelrti makanan khas, pakaian batik, olelh-olelh, buah-

buahan, jamu tradisional, hasil olah pelrtanian, bidang jasa, tanaman 

hias,akselsoris rumah dan selbagainya. Delngan banyaknya kellompok usaha 

yang telrdaftar dalam SiBakul akan melmbelrikan omselt yang sangat baik 



9 
 

 
 

bagi pellaku usah dan dapat melmbangkitkan pelrelkonomian yang kuat di 

dalam masyarakat. Dan diharapkan masyarakat yang melmiliki usaha 

melnelngah kel bawah mampu melmbangun dan belrsaing di dalam dunia 

bisnis telrutama di wilayah DIY. 

 

C. Rumusan Masalah  

Setelah penulis melakukan penelitian observasi,dan wawancara kepada 

narasumber yang berkaitan, peneliti menemukan  permasalahan yang terdapat 

pada pengimplementasian QRIS di UMKM mitra SiBakul yang kemudian 

dituliskan dalam bentuk rumusan masalah agar dikaji lebih lanjut.  

1. Bagaimana penggunaan QRIS sebagai perkembangan fintech 

pada UMKM SiBakul di Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana pengaruh teori UTAUT terhadap pelaksanaan QRIS 

pada UMKM SiBakul di Kabupaten Bantul? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

a. Untuk mengetahui penggunaan QRIS pada UMKM SiBakul di 

Kabupaten Bantul.  

b.  Untuk mengetahui adanya pengaruh teori UTAUT terhadap pelaksanaan 

QRIS pada UMKM SiBakul di Kabupaten Bantul  

2. Manfaat Penelitian  

a. Selcara akadelmik, diharapkan dapat melmpelrluas pelngeltahuan di bidang 

pelrbankan syariah dan melmbelrikan pelngalaman bellajar yang 

melndorong kelmampuan pelnellitian dan keltrampilan untuk 

melmpelrdalam pelngeltahuan di bidang studi 

b. Selcara umum atau praktis, diharapkan masyarakat melndapatkan 

awarelnelss atau uselr elxpelrielncel untuk lelbih melmahami sistelm 

pelmbayaran non tunai khususnya mellalui QRIS dan untuk melndukung 

pelrkelmbangan telknologi di elra relvolusi industri 4.0 
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c. Pelnellitian ini diharapkan dapat belrkontribusi dalam belntuk buku bacaan 

pelrpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokelrto khususnya di 

Fakultas Elkonomi dan Bisnis Islam 

 

E. Kajian Pustaka  

Penelitian mengenai Analisis Penggunaan QRIS Dalam Perkembangan 

Fintech Bagi Pengusaha UMKM (Studi Kasus UMKM SiBakul di Kabupaten 

Bantul) tentunya memerlukan penelitian terdahulu untuk menjadi acuan dan 

fokus penelitian yang akan diuji. Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini, 

sebagai berikut :  

Penelitian yang dilakukan oleh Josev Evan, Atifah Ramadani, dan Suci 

Rahmayanti pada tahun 2020 yang berjudul “Implementasi Sistem 

Pembayaran Quick Response Indonesia Standard Bagi Perkembangan UMKM 

di Medan”, dengan hasil penelitian bahwa sudah banyak merchant UMKM 

yang menerapkan e-payment melalui QRIS dan teransaksi tersebut melalui 

aplikasi OVO. Tujuan e-payment ini karena merchant agar tetap mengikuti 

perkembangan teknologi dan informasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Yulianti dan Tri Handayani pada 

tahun 2021 yang berjudul “Pendampingan Penggunaan Aplikasi Digital QRIS 

Sebagai Alat Pembayaran Pada UMKM” dengan hasil penelitian bahwa 

UMKM mitra sudah melek akan digital payment dibuktikan dengan UMKM 

dapat menggunakan aplikasi DANA sebagai alat pembayaran dengan QRIS, 

dan mitra juga dapat mengelola akun bisnis untuk alat pembayaran dalam 

pengembangan usaha. 

Penelitian yang dilakukan oleh Farhan Kurniawan pada tahun 2020 

yang berjudul “Implementasi QRIS di UPTD Balai Layanan Bisnis UMKM 

Dinas Koperasi dan UKM DIY”, dengan hasil penelitian yaitu adanya 

Implementasi QRIS di Teras Malioboro 1 belum cukup baik karena total 

pengguna sebanyak 16 % dan bukan pengguna sebanyakk 84%. Hal itu 

disebabkan karena resistensi user pada aplikasi QRIS dan terbatasnya alat 

dalam implementasi QRIS.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Dhea Shinta dan Eko Atmojo pada 

tahun 2022 yang berjudul “Implementasi Platform SiBakul Jogja dalam 

Pemberdayaan UMKM Terdampak Covid-19 di Daerah Istimewa Yogyakarta” 

dengan hasil penelitian yaitu pengimplementasian SiBakul Jogja sudah baik 

namun perlu adanya sosialisasi kembali. Dinas Koperasi dan UKM DIY pun 

masih minim SDM untuk menjalankan platform SiBakul Jogja. Selain itu, para 

pelaku usaha sudah cukup memiliki pengetahuan terkait SiBakul Jogja. Dan 

SiBakul Jogja pun sudah bekerjasama dengan berbagai jasa pengiriman untuk 

memudahkan pengiriman produk.  

Penelitian yang dilakukan oleh Windy Brigita, Diah, dan Pahrul pada 

tahun 2022, yang berjudul “Analisis Perbedaan Omset Penjualan UMKM 

Sebelum dan Sesudah Menggunakan QRIS di Purwokerto” dengan hasil 

penelitian yaitu penggunaan QRIS pada UMKM di Purwokerto tentunya 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan omset UMKM.  

Penelitian yang dilakukan oleh Adella Intan dan Awang Murti pada 

tahun 2021 yang berjudul “Collaborative Governance in Empowering Micro, 

Small, and Enterprises Through SiBakul Jogja Free Ongkir During Covid-

19(Case Study: Departement of Cooperative and Small and Medium 

Enterprises of the Special Region Of Yogyakarta”, dengan hasil penelitian 

bahwa adanya hambatan dalam pemberdayaan collaborative governance pada 

program SiBakul Jogja, hal ini karena minimnya evaluasi dan sumber daya, 

selain itu masih banyaknya anggota SiBakul yang menutup platform bisnis 

sehingga tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.  

Penelitian yang dilakukan oleh Triyani pada tahun 2023 yang berjudul 

“Peran dan Penggunaan QRIS E-wallet LinkAja Terhadap Peningkatan Omzet 

Usaha (Studi Kasus UMKM Mitra LinkAja di Kabupaten Banyumas)” dengan 

hasil penelitian bahwa peran dan penggunaan QRIS melalui aplikasi LinkAja 

sangat membantu UMKM dalam meningkatkan omzet usaha. Sebab dalam 

LinkAja menawarkan beberapa kelebihan yang tentunya tidak dimiliki oleh e-

wallet lainnya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mira Gustina dan Johni Pasaribu pada 

tahun 2022 yang berjudul “Behavior Intention Penggunaan Digital Payment 

QRIS Berdasarkan Model Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) (Studi pada UMKM Sektor Industri Makanan & 

Minuman di Kota Jambi)” dengan hasil penelitian bahwasanya variabel 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

condition secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap behavior 

intention penggunaan digital payment  QRIS pada UMKM Sektor Industri 

Makanan dan Minuman di Kota Jambi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fani Audriyani dan Wahyu Meiranto 

pada tahun 2023 yang berjudul “Penerapan Model UTAUT 2 Terhadap Niat 

Penggunaan Electronic Payment ShopeePay di Kota Semarang” dengan hasil 

penelitian bahwa ada hubungan positif signifikan antara ekspetasi kinerja, 

pengaruh sosial, kebiasaan, dan motivasi hedonis terhadap niat penggunaan 

shopeepay di Kota Semarang. Sementara itu, variabel ekspetasi sisteusaha dan 

kondisi yang memfasilitasi terkonfirmasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap meningkatnya niat penggunaan. Hal ini mencerminkan bahwa 

pengguna shopeepay di Kota Semarang utamanya menggunakan sistem ini 

karena unsur peningkatan kinerja transaksi dibandingkan unsur kemudahan 

sistem itu sendiri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati Idha pada tahun 2023 yang 

berjudul “ Analisis Model UTAUT (Unified Theory od and Use of Technology 

Syaria) Pada Penggunaan QRIS di Kota Semarang” dengan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha dan kondisi fasilitas 

berpengaruh signifikan terhadap sikap. Ekspetasi usaha dan kondisi fasilitas 

juga berpengaruh pada niat untuk menggunakan QRIS sebagai alat transaksi, 

namun ekspetasi kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap bertambahnya 

niat untuk menggunakan QRIS sebagai alat transaksi.  
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Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Joselv Elvan 

Sihaloho 

Atifah 

Ramadani 

Suci 

Rahmayanti 

(2020), 

“Implelmelntasi 

Sistelm 

Pelmbayaran 

Quick 

Relsponsel 

Indonelsia 

Standard Bagi 

Pelrkelmbangan 

UMKM di 

Meldan” 

Sudah banyak 

merchant 

UMKM yang 

menerapkan e-

payment 

melalui QRIS. 

Dan transaksi 

tersebut 

kebanyakan 

melalui QR 

OVO. 

Penggunaan e-

payment ini 

dilakukan 

karena 

merchant agar 

tetap mengikuti 

perkembangan 

teknologi dan 

informasi 

a) Subjek 

penelitian 

menganalisis 

penggunaan 

QRIS pada 

UMKM. 

b) Metode 

kualitatif  

a) Lokasi penelitian  

b) Sasaran penelitian 

ini hanya berpacu 

dengan 

penggunaan QRIS 

melalui aplikasi 

apapun tanpa 

terkecuali 

2. Tri Yulianti dan 

Tri Handayani 

(2021) 

“Pendampingan 

Penggunaan 

Aplikasi 

Digital QRIS 

Sebagai Alat 

Pembayaran 

Pada UMKM  

UMKM mitra 

sudah dapat 

menggunakan 

aplikasi DANA 

sebagai alat 

pembayaran 

dengan QRIS. 

Dan mitra juga 

dapat 

mengelola akun 

bisnis untuk 

alat 

pembayaran 

dalam 

pengembangan 

usaha.  

a) Subjek 

penelitian 

UMKM yang 

menggunakan 

QRIS 

b) Metode 

kualitatif 

a) Lokasi penelitian 

b) Penelitian oleh 

Yulianti dan 

Handayani hanya 

berfokus pada 

penggunaan 

aplikasi DANA 

untuk pembayaran 

dengan QRIS, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus kepada 

penerapannya 

saja.  

c) Dalam penelitian 

Yulianti dan 

Handayani sampel 

penelitian haya 

pada UMKM 

Warung Ngombe 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

saja, sedangkan 

sampel penelitian 

ini yaitu semua 

UMKM mitra 

SiBakul.  

3. Farhan 

Kurniawan 

(2022) 

“Implementasi 

QRIS di UPTD 

Balai Layanan 

Bisnis UMKM 

Dinas Koperasi 

dan UKM 

DIY” 

Implementasi 

QRIS di Teras 

Malioboro 1 

belum cukup 

baik karena 

total pengguna 

sebanyak 16 % 

dan bukan 

pengguna 

sebanyak 84%. 

Hal itu 

disebabkan 

karena 

resistensi user 

pada aplikasi 

QRIS dan 

terbatasnya alat 

dalam 

implementasi 

QRIS 

a) Subjek 

penelitian 

menganalisis 

implementasi 

QRIS pada 

UMKM  

 

a) Objek penelitian 

ini hanya di 

UMKM Teras 

Malioboro 1.  

4. Dhea Shinta P, 

dan M. Eko 

Atmojo (2022) 

“Implementasi 

Platform 

SiBakul Jogja 

dalam 

Pemberdayaan 

UMKM 

Terdampak 

Covid-19 di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta” 

Impelementasi 

SiBakul Jogja 

sudah baik 

namun perlu 

adanya 

sosialisasi 

kembali. Dinas 

Koperasi dan 

UKM DIY pun 

masih minim 

SDM untuk 

menjalankan 

SiBakul Jogja. 

Selain itu, para 

pelaku usaha 

sudah cukup 

memiliki 

a) Subjek 

penelitian 

terkait 

platform 

SiBakul Jogja 

di DIY dalam 

pemberdayaan 

UMKM 

terdampak 

Covid-19.  

b) Metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

a) Pada penelitian 

Shinta dan 

Atmojo hanya 

berfokus pada 

implementasi 

SiBakul sebagai 

inovasi untuk 

UMKM DIY, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih berfokus 

kepada soal cara 

pembayaran 

menggunakan 

QRIS yang sudah 

diterapkan oleh 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

pengetahuan 

terkait SiBakul 

dan SiBakul 

Jogja sudah 

bekerjasama 

dengan 

berbagai jasa 

pengiriman 

untuk 

memudahkan 

pengiriman 

produk.  

UMKM mitra 

SiBakul Jogja  

5.  Windy Brigita , 

Diah Setyorini, 

dan Pahrul 

Fauzi (2022) 

“Analisis 

Perbedaan 

Omset 

Penjualan 

UMKM 

Sebelum dan 

Sesudah 

Menggunakan 

QRIS di 

Purwokerto”  

Penggunaan 

QRIS pada 

UMKM di 

Purwokerto 

memberikan 

dampak positif 

terhadap 

perkembangan 

omset UMKM.   

a) Subjek 

penelitian 

implementasi 

QRIS pada 

UMKM 

a) Lokasi 

penelitian 

b) Pada 

penelitian 

Brigita, 

Setyorini, dan 

Fauzi 

menggunakan 

metode 

kuantitatif , 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif.  

c) Pada 

penelitian ini 

Brigita, 

Setyorini, dan 

Fauzi hanya 

berfokus 

pada UMKM 

yang tidak 

bermitra 

dengan 

platform 

manapun, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus 

pada UMKM 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

yang bermitra 

dengan 

SiBakul 

Jogja.  

6. Adella Intan, 

Awang 

Darumurti 

(2021) 

“Collaborative 

Governance in 

Empowering 

Micro, Small, 

and Enterprises 

through 

SiBakul Jogja 

Free Ongkir 

During Covid-

19( Case 

Study: 

Departement of  

Cooperative 

and Small and 

Medium 

Enterprises of 

the Special 

Region Of 

Yogyakarta” 

Adanya 

hambatan 

dalam 

pemberdayaan 

collaborative 

governance 

pada program 

SiBakul Jogja 

karena 

kurangnya 

evaluasi dan 

sumber daya, 

selain itu masih 

banyaknya 

anggota 

SiBakul yang 

menutup 

platform bisnis 

sehingga tidak 

dapat 

dimanfaatkan 

secara 

maksimal. 

a) Lokasi 

penelitian  

b) Metode 

kualitatif 

a) Subjek penelitian 

Intan dan 

Darumurti yaitu 

Dinas Koperasi 

dan UKM DIYm 

Koperasi Jawa 

Parama Niaga, 

Gojek Jogja,Grab 

Jogja dan UMKM. 

Sedangkan 

penelitian ini 

subjek hanya pada 

UMKM SiBakul 

Jogja saja.  

b) Pada penelitian 

Intan dan 

Darumurti 

berfokus pada 

Collaborative 

Governance pada 

UMKM, 

sedangkan 

penelitian ini lebih 

berfokus pada 

implementasi 

QRIS pada 

UMKM mitra 

SiBakul.  

7. Triyani (2022) 

“Peran dan 

Penggunaan 

QRIS E-Wallet 

LinkAja 

Terhadap 

Peningkatan 

Omzet Usaha 

(Studi Kasus 

UMKM Mitra 

Dalam studi 

lapangan yang 

dilakukan oleh 

penulis 

disimpulkan 

bahwa peran 

dan 

penggunaan 

QRIS melalui 

aplikasi 

a) Subjek 

penelitian 

menganalisis 

implementasi 

QRIS pada 

UMKM.  

b) Metode 

kualitatif 

a) Lokasi penelitian 

b) Objek penelitian 

ini implementasi 

QRIS pada 

UMKM mitra 

LinkAja. 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

LinkAja di 

Kabupaten 

Banyumas)” 

LinkAja sangat 

membantu 

UMKM dalam 

meningkatkan 

omzet usaha. 

Sebab dalam 

LinkAja 

menawarkan 

beberapa 

kelebihan yang 

tentunya tidak 

dimiliki oleh e-

wallet lainnya.  

8.  Mira Gustina 

dan Johni 

Pasaribu 

(2022), 

“Behavior 

Intention 

Penggunaan 

Digital 

Payment QRIS 

Berdasarkan 

Model Unified 

Theory of 

Acceptance and 

Use Technology 

(UTAUT) 

(Studi pada 

UMKM Sektor 

Industri 

Makanan & 

Minuman di 

Kota Jambi) 

Variabel 

Performance 

expectancy, 

effort 

expectancy, 

social 

influence, dan 

facilitating 

conditions 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

behavior 

intention 

penggunaan 

digital payment 

QRIS pada 

UMKM sektor 

industri 

makanan dan 

minuman di 

Kota Jambi. 

1. Subjek 

penelitian 

UMKM yang 

menggunakan 

QRIS 

2. Dalam 

penelitian ini 

sama sama 

menggunakan 

teori UTAUT   

1. Lokasi penelitian 

2. Penelitian Mira 

dan Johni 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

3. Penelitian Mira 

dan Johni hanya 

menggunakan 

sampel UMKM 

sektor Makanan 

dan Minuman 

saja, sedangkan 

pada penelitian 

ini menyangkut 

semua sektor.  

9. Fani Audriyani 

dan wWahyu 

Meiranto 

(2023),  

“Penerapan 

Model UTAUT 

2 Terhadap 

Adanya 

hubungan 

positif 

signifikan 

antara ekspetasi 

kinerja, 

pengaruh 

a. Adanya 

penggunaan teori 

UTAUT pada 

penelitian 

 

1) Lokasi penelitian 

2) Subjek penelitian 

Fani dan Wahyu 

hanya tertuju 

pada pembayaran 

melalui 

shopeepay.  
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Niat 

Penggunaan 

Electronic 

Payment 

ShopeePay di 

Kota 

Semarang” 

sosial, 

kebiasaan, dan 

motivasi 

hedonis 

terhadap niat 

penggunaan 

shopeepay di 

Kota 

Semarang. 

Sedangkan, 

variabel 

ekspteasi usaha 

dan kondisi 

yang 

memfasilitasi 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

niat 

penggunaan. 

Hal ini 

dikarenakan 

unsur 

peningkatan 

kinerja 

transaksi lebih 

utama 

dibandingkan 

unsur 

kemudahan 

sistem itu 

sendiri.  

3) Metode penelitian 

Fani dan Wahyu 

menggunakan 

metode 

kuantitatif.  

10 Rahmawati 

Idha Wibowo 

(2023), 

“Analisis 

Model UTAUT 

(Unified 

Theory of and 

Use of 

Ekspetasi 

kinerja, 

ekspetasi usaha 

dan kondisi 

fasilitas usaha 

berpengaruh 

signifikan 

1. Pada penelitian 

Rahmawati 

menggunakan 

teori UTAUT 

2. Meneliti 

penggunaan QRIS  

1. Lokasi penelitian 

2. Metode penelitian 

Rahmawati 

menggunakan 

teknik kuantitatif 

3. Pada penelitian 

Rahmawati 

meneliti 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Technology 

Syaria) Pada 

Pengguna 

QRIS di Kota 

Semarang 

terhadap sikap. 

Namun ekspe 

pengguna QRIS 

di Kota 

Semarang, 

sedangkan di 

penelitian saya 

meneliti 

penggunaan 

QRIS yang 

diterapkan pada 

UMKM SiBakul 

DIY. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan yang digunakan untuk menulis penelitian ini 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan dalam bab ini menjelaskan latar belakang masalah, yang 

menjelaskan mengapa penelitian ini penting. Kemudian dilanjutkan dengan 

perumusan masalah dan tujuan penelitian agar masalah dapat dipecahkan 

dengan menjelaskan kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini membahas kajian pustaka dalam menjelaskan teori-teori 

mengenai UMKM, FinTech (Financial Technology) dalam analisis 

penggunaan qris dalam perkembangan fintech pasca pandemi bagi pengusaha 

umkm SiBakul di kabupaten Bantul .  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai jenis penelitian yang digunakan, 

pemilihan lokasi tempat dan waktu penelitian, subjek atau informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang pembahasan dalam menganalisis penggunaan qris pada 

umkm SiBakul di kabupaten Bantul. Penulis akan menggunakan teori utama 

untuk menganalisis bab ini. Setelah itu penulis juga menjabarkan teori utama 

pada bab ini. Setelah itu, penulis akan menjabarkan beberapa faktor yang 

mendorong para pelaku usaha UMKM SiBakul dalam penggunaan QRIS pasca 

pandemi. 

BAB V PENUTUP  

Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh dari hasil 

setelah melakukan penelitian dan saran yang disesuaikan dengan permasalah 

yang diteliti untuk lebih baik kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

1. Pengertian UMKM 

Melnurut UU No. 20 Tahun 2008, adalah selbuah usaha elkonomi 

produktif yang dimiliki olelh pelrselorangan atau pelrusahaan yang bukan 

melrupakan anak pelrusahaan atau cabang dari suatu pelrusahaan belsar. 

Belrikut delfinisi UMKM melnurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008:  

a. Usaha mikro adalah badan usaha swasta dan/atau pelrorangan yang 

melmelnuhi kritelria. Kelkayaan belrsih dari kritelria telrselbut melncapai 

Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak telrmasuk tanah dan 

bangunan komelrsial. Dan hasil pelnjualan tahunan melncapai Rp. 

300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) 

b. Usaha kelcil adalah usaha elkonomi produktif yang belrdiri selndiri dan 

dikellola olelh pelrorangan atau badan usaha yang tidak belrafiliasi baik 

langsung maupun tidak langsung. Kritelria usaha kelcil adalah 

kelkayaan belrsih  >Rp. 50.000.000- Rp.500.000.000 tidak telrmasuk 

tanah dan bangunan komelrsial. Dan melmiliki hasil pelnjualan tahunan 

>Rp.3000.0000- Rp. 2.500.000.000. 

c. Usaha melnelngah adalah usaha elkonomi produktif yang belrdiri 

selndiri, yang dilakukan olelh pelrorangan atau badan usaha yang tidak 

dimiliki olelh badan usaha baik langsung maupun tidak langsung. 

Kritelria pelrusahaan melnelngah yaitu melmiliki kelkayaan belrsih >Rp. 

500.000.000- Rp. 100.000.000.000 tidak telrmasuk tanah dan 

bangunan komelrsial.  Dan melmiliki hasil pelnjualan tahunan >Rp. 

2.500.000.000- Rp. 50.000.000.000 
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Pelngelrtian UMKM dalam UU No. 9 Tahun 1995, Usaha Kelcil 

(UK), telrmasuk Usaha Mikro (UM) adalah badan usaha delngan 

kelkayaan belrsih tidak mellelbihi  RP. 200.000.000,00 dan tidak telrmasuk 

tanah dan bangunan komelrsial delngan hasil pelnjualan tahunan sampai 

delngan Rp 1.000.000.000,00. Usaha melnelngah (UM) adalah badan 

usaha milik warga nelgara Indonelsia delngan kelkayaan belrsih antara Rp. 

200.000.000,00 – Rp. 10.000.000.000,00 dan tidak telrmasuk tanah dan 

bangunan. (Ayodya, 2020)  

Delfinisi Bank Indonelsia telntang UMKM adalah usaha produktif 

milik warga nelgara Indonelsia, yang melrupakan badan usaha tunggal, 

badan usaha yang tidak belrbadan hukum, atau badan usaha yang 

belrbadan hukum selpelrti kopelrasi, bukan melrupakan anak pelrusahaan 

atau cabang yang dimiliki, dikuasai atau belrafiliasi, langsung atau tidak 

langsung delngan usaha melnelngah atau belsar; yang kelkayaan belrsihnya 

tidak mellelbihi Rp. 200.000.000,00 tidak telrmasuk tanah dan bangunan 

atau delngan hasil pelnjualan tidak mellelbihi Rp. 200.000.000,00 pelr 

tahun. Usaha melnelngah adalah usaha yang kritelria aselt teltapnya 

belrvariasi antara industri produksi (Rp. 200.000.000,00 – Rp. 

500.000.000,00) dan non produksi (Rp. 200.000.000,00 – Rp. 

600.000.000,00).  

2. Peran UMKM 

UMKM adalah usaha yang belrtahan di telngah krisis elkonomi pada 

tahun 1997. Namun, UMKM dapat melmulihkan elkonomi nelgara, 

mellalui kontribusinya telrhadap PDB dan lapangan kelrja. Upaya yang 

dilakukan UMKM selbagai pelnggelrak pelrelkonomian selcara tidak 

langsung telntunya melnghadapi belrbagai tantangan yang sifatnya incomel 

gelnelratel. Tujuannya adalah untuk melningkatkan pelndapatan delngan 

kritelria usaha kelluarga selcara umum, telknologi rellatif, seldelrhana, dan 

modal usaha tidak lelpas dari kelbutuhan pribadi (Fidela, 2020). 
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Kontribusi dan pelran UMKM dalam melndukung pelrelkonomian 

Indonelsia yaitu tahun 2009 UMKM melnyumbang 45% dari PDB 

Indonelsia atau selkitar Rp. 2.000 triliun, di tahun 2010 UMKM 

melmbelrikan kontribusi selkitar Rp. 3.000 triliun. Sellain itu, tingkat di 

tahun 2009, selktor UMKM melmiliki tingkat pelnyelrpan telnaga kelrja 

yang tinggi selbelsar 91,8 juta orang atau 97,3% dari total telnaga kelrja di 

Indonelsia. Tahun 2010 jumlah unit UMKM di Indonelsia selbanyak 52,2 

juta unit di selluruh wilayah Indonelsia (Purnamasari, 2013).  

Dan telrcatat selpanjang tahun 2019 selktor UMKM melnyokong 60% 

PDB dan andil dalam elkspor selbelsar 14%. Melnurut informasi yang 

dibelrikan  Kelmelntrian dan Kopelrasi dan UKM tahun 2017 dikeltahui 

bahwa UMKM menlginvelstasikan selbelsar Rp 88,45 miliar. 

Melnurut Delpartelmeln Kopelrasi (2005) UMKM dalam 

pelrelkonomian nelgara melmiliki pelran pelnting, yaitu : 

1. Selbagai pellaku utama kelgiatan elkonomi di belrbagai bidang 

2. Pelnyumbang lapangan kelrja telrbelsar 

3. Faktor pelnting dalam melmajukan kelgiatan elkonomi lokal dan 

pelmbelrdayaan masyarakat 

4. Pelncipta pasar baru dan sumbelr inovasi 

5. Belrkontribusi melnjaga nelraca pelmbayaran mellalui kelgiatan elkspor 

3. Masalah yang dihadapi UMKM 

Masalah umum UMKM melliputi modal, manajelmeln dan lain 

Selpuluh masalah lain yang dihadapi olelh UMKM, yaitu pelrsaingan dan 

hambatan masuk pelmbiayaan, biaya modal, telknologi, biaya produksi 

yang tidak elfisieln, faktor elkonomi, manajelmeln, prosels, keltelrbatasan 

dalam pelnelrapan meldia pelnjualan, bahan baku (Maya, 2018). Melnurut 

Kadelni (2020), dalam jurnal “Pelran UMKM (Usaha Mikro Kelcil 

Melnelngah) Dalam Melningkatkan Kelseljahtelraan Masyarakat” 

melnjellaskan bahwa pelrmasalahan UMKM diselbabkan olelh faktor 

elkstelrnal dan faktor intelrnal, diantaranya : 

a. Masih telrbatasnya kapabilitas sumbelr daya manusia 
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b. Arela pasar telrbatas  produknya telrutama dari pelngusaha  Industri 

skala kelcil melnjadi prioritas  aspelk produksi, selmelntara tidak ada 

fungsi pelmasaran kelmampuan untuk melnggunakannya, telrutama 

untuk melmpelrolelh informasi pasar dan selbagai hasilnya, jaringan 

pelmasaran  kelbanyakan dari melrelka melnyukainya  hanya  tukang 

c. Kurangnya keltelrarikan konsumeln telrhadap kualitas produk industri 

kelcil  

d. Pelrmodalan usaha industri kelcil jumlahnya rellatif kelcil 

Melnurut Muhammad Lutfi (Melntelri Pelrdagangan 2021) belliau 

melngatakan bahwa ada tiga faktor pelnyelbab masalah yang dihadapi olelh 

UMKM yaitu, yang pelrtama adalah kurangnya pelngalaman. Hal ini 

melmbuat UMKM sulit untuk belradaptasi delngan pelrkelmbangan. Keldua, 

minimnya jaringan atau neltworking, yang melmbuat kompeltisi melnjadi 

sulit, dan keltiga, minimnya pelndanaan. Keltiga tantangan telrselbut, 

melmbuat  UMKM Indonelsia kurang kompeltitif.  

 Melnurut Sugiharti (Guru Belsar Sains Informasi FISIP Univelrsitas 

Airlangga) melnurutnya ada belbelrapa kelndala yang melnghambat 

UMKM belrkiprah di pasar digital, pelrtama keltelrbatasan keltelrampilan 

dan kelmampuan litelrasi digital para pellaku UMKM. Litelrasi digital ini 

sangat dibutuhkan UMKM untuk belrsaing dan melmasuki elkosistelm 

digital yang melrupakan bagian dari relvolusi industri 4.0. Keldua, dalam 

hal pelmbiayaan, banyak UMKM yang sellama ini bellum bisa melmbuat 

akun selcara digital dan melngellola keluangannya delngan baik.  

Hal ini belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan di belbelrapa nelgara, 

dimana manajelmeln akuntansi digital melmpelrcelpat prosels pelnilaian 

kreldit hingga 80%, melmpelrcelpat pelmroselsan aplikasi pinjaman hingga 

30% dan melningkatkan pelrseltujuan pinjaman hingga 47%. Keltiga, 

kaitannya delngan produksi, kelndala standarisasi produk UMKM yang 

sulit untuk belrkelmbang di pasar elkspor belrbasis digital. Kelelmpat, 

mahalnya biaya pelnelrimaan dan pelngiriman barang yang telntunya 

melmbelbani para pellaku UMKM.  
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B. FinTech (Financial Technology) 

A. Pengertian FinTech dan Dasar Hukum Fintech 

Fintelch adalah kolaborasi telknologi delngan finansial atau 

keluangan yang melndukung prosels transaksi melnjadi lelbih celpat (Riadi 

M. , 2022). Melnurut Otoritas Jasa Keluangan (OJK), fintelch melrupakan 

inovasi di bidang keluangan yang melngaplikasikan telknologi. Adapun 

teori FinTech Melnurut Iman (2016), fintelch adalah pelngelnalan dan 

pelnggunaan telknologi untuk melningkatkan layanan jasa pelrbankan dan 

keluangan, biasanya diimplelntasikan olelh pelrusahaan rintisan (startup) 

yang melnggunakan telknologi  pelrangkat lunak (softwarel), intelrnelt dan 

komunikasi. 

Di era saat ini, teknologi sudah merambah pada pasar perbankan. 

Seperti fintech mencakup berbagai layanan dan produk yang 

menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi, 

aksesibilitas, dan pengalaman dalam kegiatan keuangan. Setelah tahun 

2019, fintech mengalami perkembangan pesat di Uni Eropa yang 

tentunya mempengaruhi Perusahaan fintech dalam mengelola data 

pelanggan melalui General Data Protection Regulation (GDPR). 

Fintech juga berkontribusi pada keuangan inklusif dengan memberikan 

akses layanan keuangan pada individu dan bisnis yang sebelumnya tidak 

memiliki akses (Sahay A. M., 2022) 

Financial Telchnology selbagai inovasi dalam industri keluangan 

melnjadi salah satu program layanan jasa keluangan di Indonelsia yang 

seldang popular yaitu selktor pelmbayaran digital yang mungkin sudah 

melrambah pada belbelrapa UMKM. Melnurut data OJK jumlah 

pelnyellelnggara fintelch yang telrdaftar dan belrizin seljak 7 agustus 2019 

selbanyak 127 pelrusahaan. Fintelch delngan layanan keluangan selpelrti 

Crowfunding dan Pelelr to Pelelr(P2P) Lelnding, Paymelnt Gatelway, 

Manajelmeln Risiko dan Invelstasi, Markelt Aggrelgator melrelvolusi bisnis 

startup, dan atau UMKM (Romadhon, 2020).  
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Implementasi Fintech di Indonesia diatur dalam Pelraturan Bank 

Indonelsia No. 19/12/PBI/2017 telntang Pelnyellelnggaraan Telknologi 

Finansial, adalah pelnelrapan telknologi dalam sistelm keluangan yang 

melnciptakan produk, layanan, telknologi, dan atau modell bisnis baru 

yang belrdampak pada stabilitas sistelm keluangan, dan/atau elfisielnsi, 

kellancaran, kelamanan, dan kelandalan sistelm pelmbayaran. Adapun dasar 

hukum fintelch di Indonelsia antara lain : 

1) Pelraturan OJK No. 77/POJK.01/2016. Pelraturan OJK (POJK) ini 

belrlaku untuk layanan pinjam melminjam uang belrbasis IT. Pelraturan 

ini selcara umum melnjellaskan bagaimana implelmelntasi fintelch pelelr 

to pelelr dan pelmbagian  hak dan kelwajiban antar pellaku. 

2) UU No.11 Tahun 2008 telntang Informasi dan Transaksi  Ellelktronik, 

dalam UU ini melnjellaskan bahwa kelgiatan usaha yang dilakukan 

olelh badan hukum delngan melnggunakan jaringan komputelr atau 

sarana ellelktronik lainnya diselbut transaksi ellelktronik 

3) Pelraturan Pelmelrintah No.82 Tahun 2012. Pelraturan telrselbut 

dilaksanakan untuk  melndukung kelgiatan ellelktronik selsuai delngan 

UU No.11 Tahun 2008. Pelraturan Pelmelrintah ini melmuat belbelrapa 

aturan melngelnai untuk mellakukan transaksi ellelktronik yang 

melncakup hak dan kelwajiban masing-masing badan hukum.  

4) Pelraturan Bank Indonelsia No. 19/12/PBI/2017. Pelraturan Bank 

Indonelsia melngelnai pelnyellelnggaraan telknologi finansial ini 

melrupakan acuan kelwajiban pelnyellelnggara telknologi finansial 

untuk melndaftar kel Bank Indonelsia, khususnya yang belrgelrak di 

bidang sistelm pelmbayaran. 

5) Pelraturan Bank Indonelsia No. 18/40/PBI/2016. Pelraturan Bank 

Indonelsia ini telntang Pelnyellelnggaraan Pelmroselsan Transaksi 

Pelmbayaran. Ruang lingkup pelraturan ini belrlaku untuk opelrator 

saat melmprosels transaksi pelmbayaran, izin dan pelrseltujuan saat 

melmprosels transaksi pelmbayaran, dan kelwajiban saat melmprosels 

transaksi pelmbayaran.  
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6) Pelraturan Bank Indonelsia No. 18/17/PBI/2016, relgulasi ini 

melnyangkut pelnyellelnggaraan layanan keluangan digital, pelningkatan 

pelnggunaan uang ellelktronik dan melndukung inklusi keluangan (BI, 

2017) 

B. Peran FinTech 

Saat ini, finteh dikenal mampu berperan dalam menggantikan bank 

sebagai sistem pembayaran nasional. Disisi lain, fintech memiliki 

beberapa peran untuk khalayak umum, diantaranya : 

a. Menyediakan pasar bagi pelaku usaha. Kemunculan fintech yang 

menginovasi beberapa bidang usaha dan bisnis di sektor keuangan 

konvensional atau tradisional 

b. Menjadi alat pembayaran, penyelesaian (settlement), dan kliring.  

Fintech memudahkan pembayaran dari uang secara tunai ke 

pembayaran tanpa uang tunai (cashless). 

c. Membantu pelaksanaan investasi yang lebih efisien 

d. Mitigasi risiko dari sistem pembayaran konvensional. Dengan 

adanya fintech, beberapa platform dan aplikasi untuk pembayaran 

yang tentunya mempercepat dan dilakukan secara otomatis 

e. Membantu beberapa pihak yang membutuhkan untuk menabung, 

meminjam dana dan penyertaan modal. Penyertaan modal ini 

dilakukan pada sektor riil  terutama di UMKM sehingga UMKM 

dapat lebih berkembang. (Faiz, 2020) 

Fintelch yang sudah di implelmelntasikan olelh para pellaku UMKM 

yaitu mellalui cara pelmbayaran digital melnggunakan QRIS. QRIS selndiri 

melrupakan selbuah inovasi yang diciptakan olelh Bank Indonelsia yang 

belrkolaborasi delngan industri sistelm pelmbayaran. Pelngelrtian QRIS 

yaitu melnggabungkan belrbagai jelnis kodel QR dari belrbagai 

Pelnyellelnggara Jasa Sistelm Pelmbayaran (PJSP) yang dilakukan delngan 

satu QR Codel. Disamping itu, pelngelrtian QRIS dalam Pelraturan 

Anggota Delwan Gubelrnur (PADG) No. 21/18/PADG/2019 dalam pasal 

1 ayat 4 dijellaskan bahwa “Quick Relsponsel (QR) Codel untuk 
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pelmbayaran adalah kodel dua dimelnsi yang telrdiri dari tiga pola pelrselgi 

pada sudut kiri bawah, sudut kiri atas, dan sudut kanan atas, melmiliki 

kelmampuan melnyimpan data alfanumelrik, karaktelr dan simbol yang 

digunakan untuk melmfasilitasi transaksi pelmbayaran di Indonelsia”.   

QRIS yang kini dijadikan standar untuk pelmbayaran digital 

mellelwati belrbagai aplikasi el-monely belrbasis selrvelr, dompelt ellelktronik, 

ataupun mobilel banking. Pelmbayaran mellalui QRIS ini cocok karelna 

delngan cara pelmbayaran digital melnimbulkan kelnyamanan bagi para 

pelngguna melnyimpan uang kelmanapun dan melnggunakannya untuk 

belrbellanja selcara onlinel. Selpelrti yang sudah dijellaskan diatas, bahwa 

pelnggunaan QRIS dapat diaksels mellalui belrbagai aplikasi el-monely 

selhingga pelmelrintah melnyarankan kelpada para pelngusaha UMKM di 

selluruh Indonelsia untuk belrkontribusi dalam pelnggunaan QRIS. 

Pelran QRIS selndiri sangat belrpelngaruh di elra relvolusi industri 4.0, 

yang telntunya kelbelradaan QRIS harus selpadan delngan UMKM yang 

melmiliki kontribusi dalam pelrelkonomian Indonelsia. Keltelrpaduan antara 

QRIS delngan UMKM, melnandakan bahwa UMKM harus telrus 

melndapat dukungan untuk belrkelmbang dari selgi pelmbayaran yang 

melmanfaatkan adanya kelcanggihan telknologi saat ini, yang sangat 

melmpelrmudah para pellaku UMKM (Romadhon, 2020). Implelmelntasi 

QRIS ini sudah dilakukan olelh belbelrapa UMKM di Yogyakarta.  

Pelmelrintah DIY mellalui Dinas Kopelrasi dan UKM mellakukan 

stratelgi untuk melngelmbalikan UMKM delngan melnciptakan aplikasi 

SiBakul Jogja yang melrupakan suatu inovasi untuk tata kellola kopelrasi 

dan UMKM telrpadu. SiBakul Jogja ini diciptakan untuk melmbantu 

problelmatika kelsulitan dalam pelmasaran produk yang dihadapi olelh 

pellaku UMKM (Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, 2021). Sellain 

kelsulitan dalam pelmasaran produk, pellaku UMKM di Yogyakarta juga 

melngalami kelsulitan dalam pelnggunaan telknologi digital. Selhingga, dari 

selkian banyaknya UMKM yang belrgabung di dalam SiBakul, hanya 

belbelrapa UMKM saja yang sudah melngimplelmelntasikan QRIS dalam 
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prosels transaksi pelmbayaran. Pelnelliti telrtarik untuk mellihat bagaimana 

implelmelntasi QRIS pada UMKM yang sudah belrgabung pada aplikasi 

SiBakul Jogja. 

C.  UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 

Teori UTAUT dikembangkan oleh Venkatesh, Morris,dan Davis 

(2003). UTAUT sendiri berawal dari pandangan teori-teori lain seperti 

Technology Acceptance Model (TAM). UTAUT telah diteliti dan 

dikembangkan di berbagai bidang untuk melihat bagaimana model terbaik 

dalam mengadopsi teknologi. UTAUT terdiri dari beberapa variabel yaitu 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating 

condition. (Musyaffi, 2020).  

Model ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai minat 

individu dalam menggunakan suatu teknologi dengan memadukan unsur-

unsur pada model yang telah ditemukan sebelumnya yaitu Teori Tindakan 

Beralasan (TRA), Teori Model Penerimaan Teknologi (TAM), Teori Model 

Motivasi (Motivation Model), Teori Perilaku Terencana (TPB), Kombinasi 

Teori Tindakan Beralasan dan Teori Perilaku Terencana, Model Pemanfaatan 

Teknologi Komputer Personal ( Model of PC Utilization), Teori Difusi 

Inovasi (Inovation Difusion Theory), dan Teori Sosial Kognitif (Social 

Cognitive Theory), guna mendapatkan keselarasan tentang bagaimana 

seseorang menggunakan teknologi. (Wibowo, 2023) 

Dalam penelitian UTAUT ini tentunya memiliki peran yang penting 

dalam penelitian di berbagai bidang yang berkaitan dengan adopsi dan 

penerimaan teknologi, beberapa peran tersebut yaitu : 

1. Digunakan untuk memahami pengguna menerima atau menolak 

teknologi tersebut. 

2. Mendukung perancangan intervensi 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor penting yang mempengaruhi adopsi 

teknologi ini. 

4. Pengujian teori dalam konteks berbeda agar dapat menggeneralisasi 

temuan mereka 
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5. Mengembangkan penelitian lanjutan dengan variabel tambahan, 

menguji model yang diperluas, atau memeriksa dampak faktor 

kontekstual 

6. Memberikan wawasan untuk pengambilan keputusan.  

D. Landasan Teologi  

Kita sebagai umat muslim dalam pengimplementasian teknologi ini 

tentunya harus berlandaskan pada ketentuan yang telah ditetapkan dalam Al-

Quran dan Hadist dengan tujuan ibadah dan mendapat Ridha Allah SWT. 

Berikut beberapa ayat Al-Quran dan Hadist terkait implementasi teknologi : 

1. Surah Al-A’la ayat 8  

رُكَ  لِّلْيسُْرَى   وَنيَُس ِّ  

Artinya : “Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang 

mudah” 

 

2. Surah Al-Anbiya ayat 80 

ونَ  رُ اكِّ ُمْ   شَ ت نْ َ لْ   أ هَ مْ      فَ كُ ْسِّ أ َ نْ   ب مْ   مِّ كُ َ ن صِّ ُحْ ت مْ   لِّ كُ َ بُوس    ل َ ةَ   ل عَ نْ اهُ   صَ َ ن مْ َّ ل عَ  وَ

Artinya : “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju 

besi untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; 

Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah)”. 

 

3. Hadist Bukhari dan Muslim  

لْمِّ  لْمِّ , وَمَنْ  أرََادَهُمَا فَعلَيَْهِّ  بِّالْعِّ رَةَ  فَعلَيَْهِّ  بِّالْعِّ لْمِّ , وَمَنْ   أرََادَ  الأخَِّ نْياَ فَعَليَْهِّ  بِّالْعِّ  مَنْ  أرََادَ  الدُّ

Artinya : “Barang siapa menginginkan perkara yang berhubungan 

dengan dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya; dan barang siapa 

yang ingin (selamat dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia 

mengetahui ilmunya pula; dan barangsiapa yang menginginkan 

kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya pula.” 

 

  Ayat dan hadist diatas bahwa Allah SWT telah menjelaskan dalam 

Al-Quran tentang ilmu pengetahuan sebagai dasar dalam melakukan 

pengembangan teknologi. Tugas manusia hanya mengimplementasikan 

dan mengembangkannya dengan berbagai inovasi sebagaimana yang 

sduah dijelaskan apda ayat dan hadits diatas. Mengingat bahwasannya, 

saat ini teknologi semakin berkembang pesat dan dalam pemanfaatan 

teknologi pun harus memiliki manfaat, kemudahan untuk manusia. 

Dengan penggunaan teknologi yang memberikan manfaat tentunya kita 
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dapat lebih bersyukur atas semua nikmat dan kekuasaan yang telah Allah 

SWT berikan dan menjadikan kita sebagai umat muslim lebih taat kepada 

Allah SWT.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif studi kasus. 

Melnurut Strauss dan Corbin dalam Crelsswelll, kualitatif didelfinisikan 

selbagai pelnellitian yang melnghasilkan telmuan yang tidak dapat dipelrolelh 

mellalui meltodel statistik atau meltodel pelngukuran atau pelrhitungan 

(Rahmat, 2009). Melnurut Yin (2008), studi kasus adalah pelndelkatan 

pelnellitian yang mendalam dan komprehensif terhadap suatu fenomena 

yang ada dalam konteks nyata. Selmelntara Menurut Crelsswelll (2010), 

melngatakan bahwa, studi kasus adalah stratelgi pelnellitian yang 

melmpellajari selcara melnyelluruh suatu program, pelristiwa, aktivitas, prosels, 

atau selkellompok orang. 

 Melskipun studi kasus mellihat seljumlah kelcil unit,telntunya dapat 

mellihat banyak variabell dan kondisi. Studi kasus telntunya sangat 

belrmanfaat untuk informasi latar bellakang dalam pelrelncanaan pelnellitian 

ilmu sosial yang lelbih belsar. Sellain itu, data yang dikumpulkan dari studi 

kasus dapat melnyamaratakan contoh delngan statistik (Suryabrata, 2011). 

Studi ini adalah jelnis pelnellitian kualitatif yang melnggunakan pelndelkatan 

studi kasus dikarelnakan pelnelliti ingin melnellusuri informasi selcara 

melndalam telrkait pelrsoalan pelnggunaan QRIS telrhadap UMKM SiBakul 

di Kabupateln Bantul. 

 Felnomelna telrbaru di kalangan UMKM selmelnjak adanya pandelmi 

Covid-19 yang melmang melngharuskan selluruh pelrelkonomian dihelntikan 

dan selgalanya digantikan mellalui telknologi untuk melnghindari kontak fisik 

selcara langsung. Dan dari kelmunculan telknologi pada UMKM, tidak 

selmua pellaku UMKM dapat mellakukan atau melnelrapkan telknologi 

telrselbut di dalam usahanya. Selhingga, pelnelliti ingin melngumpulkan 

informasi lelbih banyak data dan melmaparkan manfaat implelmelntasi di 

belbelrapa UMKM SiBakul yang sudah melnggunakan QRIS sellama 
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pandelmi dan pasca pandelmi melngalami pelrubahan yang signifikan atau 

justru lelbih melningkat delngan adanya pelnggunaan QRIS selbagai alat 

pelmbayaran yang telrbaru.  

Pelnelliti melnggali informasi telntang pelnggunaan QRIS telrselbut dari 

sisi SiBakul yang dikellola olelh Dinas Kopelrasi dan UKM DIY dan sisi 

pellaku UMKM yang sudah telrdaftar di SiBakul dan sudah melnggunakan 

QRIS dalam bisnisnya.  

 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kabupateln Bantul yang telrbilang melnjadi 

pusat UMKM kel-4 telrbanyak delngan jumlah 87.429 UMKM. Pelnelliti 

melngambil belbelrapa informasi di 4 kelcamatan yang telrdapat UMKM yang 

sudah telrdaftar dalam aplikasi SiBakul mellalui data dari Dinas Kopelrasi 

dan UKM DIY. Seldangkan waktu pelnellitian telah dimulai dari bulan Juni-

September 2023.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Menurut Arikunto (2002), subjek penelitian adalah subjek yang 

bertujuan untuk diteliti dan menjadi pusat perhatian serta sarana penelitian. 

Menurut Azwar (1998), subjek penelitian adalah sumber utama data 

penelitian, yaitu memiliki variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian 

ini subjek yang diteliti adalah pelaku usaha UMKM mitra SiBakul yang 

sudah mengaplikasikan QRIS dalam usahanya di Kabupaten Bantul.  

Menurut Azwar (1998), objek penelitian adalah titik pusat suatu 

penelitian atau disebut sebagai variabel. Sedangkan objek penelitian 

menurut Sugiyono (2015) yaitu situasi sosial, yang terdiri dari tiga 

komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas). 

Maka dari itu, objek dari penelitian ini yaitu sepuluh UMKM mitra SiBakul 

di empat kecamatan diantaranya Banguntapan, Sewon, Kasihan, dan Jetis di 

Kabupaten Bantul. 
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D. Sumber Data 

a. Data Primer  

Menurut Surakhmad (1985), sumber data primer adalah data 

yang langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyidik 

untuk tujuan khusus. Data primer pada penelitian ini adalah UMKM 

mitra SiBakul di empat kecamatan di Kabupaten Bantul yang tentunya 

pemilik usaha sudah menggunakan QRIS yang secara langsung peneliti 

akan kunjungi untuk melakukan wawancara kepada pemilik usaha untuk 

melakukan observasi mengenai implementasi QRIS bagi UMKM  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang lain atau lembaga tertentu, atau data primer yang telah diolah 

lebih lanjut menjadi tabel, grafik, diagram, gambar dan yang lainnya 

sehingga lebih informatif oleh pihak lain. Proses pengumpulan data 

sekunder pada penelitian ini  berasal dari literatur, baik dari tulisan 

maupun referensi yang relevan berupa buku, ataupun jurnal yang 

berkaitan dengan Analisis Penggunaan QRIS Dalam Perkembangan 

Fintech Bagi Pengusaha UMKM SiBakul di Kabupaten Bantul.   

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Data penelitian diperoleh melalui beberapa tahapan diantaranya 

adalah : 

1. Observasi,  

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

penggunaan QRIS pada UMKM mitra SiBakul Jogja yang berada di 

Kecamatan Banguntapan, Sewon,Kasihan, dan Jetis. 

2. Wawancara mendalam (In-depth interview). 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiri atau self-report, atau setidaknya pada pengetahuan 

atau keyakinan pribadi (Sugiyono,2016.). Dalam penelitian ini, teknik 

wawancara digunakan secara mendalam dengan menggali data kepada 
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para pengusaha UMKM SiBakul yang tentunya sudah menggunakan 

QRIS, selain itu juga melakukan wawancara kepada admin SiBakul 

sebagai informan secara detail dan menyeluruh sesuai dengan fokus 

sampai titik temu inti informasi yang ingin dicapai.  

3. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh data 

tertulis yang tentunya berkaitan dengan penelitian ini. Dalam proses 

dokumentasi ini seperti profil dari Dinas Koperasi dan UKM DIY, foto 

produk yang dijual oleh UMKM mitra SiBakul, foto ketika proses 

wawancara dengan para pemilik usaha UMKM dan admin SiBakul.  

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses menemukan dan mengatur informasi 

sistematis yang berasal dari hasil survei, dokumentasi, dan sumber lainnya. 

Ini melibatkan mengklasifikasikan informasi ke dalam kategori, 

membagikannya ke dalam unit yang lebih kecil, melakukan simetri, dan 

menyajikan hasilnya dengan cara yang membuatnya mudah dipahami oleh 

peneliti atau orang lain (Sugiyono, 2018). 

Miles dan Huberman (1984) berpendapat aktivitas analisis data 

dilakukan secara interaktif dan terus berlanjut hingga akhir, sehingga 

hasilnya akurat. Tujuan analisis data kualitatif adalah mencari makna 

dibalik kata yang melalui pengakuan subjek pelakunya. Peneliti 

dihadapkan pada objek penelitian yang hasil data nya membutuhkan 

analisis. Data yang diperoleh dari objek penelitian memiliki kaitan yang 

belum jelas. Oleh karena itu, analisis perlu dilakukan untuk mengungkap 

kaitan tersebut secara jelas sehingga menjadi pemahaman umum.  

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses seleksi dan fokus pada 

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data mentah berasal dari 

catatan tertulis yang diambil di lokasi. Proses ini bahkan dilanjutkan 

selama penelitian sebelum data benar-benar dikumpulkan kerangka 
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konseptual penelitian, masalah penelitian dan pendekatan 

pengumpulan data dipilih oleh peneliti. Reduksi data meliputi: (1) 

ringkasan data, (2) pengkodean, (3) lacak topik, (4) buat cluster.  

2. Penyajian data  

Penyajian informasi adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disajikan untuk disepakati, yang menawarkan kemungkinan 

pembatalan kesimpulan dan tindakan. Format penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berupa catatan lapangan, matriks, bagan, 

jaringan, dan bagan. bentuk-bentuk ini menggabungkan dalam bentuk 

informasi terorganisir yang kompak dan mudah diakses sehingga 

dapat dengan mudah melihat apa yang terjadi dan kesimpulannya 

benar atau sebaliknya menyelesaikan analisis lagi.   

3.  Penarikan/verifikasi kesimpulan 

Verifikasi kesimpulan ini dilakukan oleh peneliti secara terus 

menerus ketika di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 

data dimulai saat mencari arti dari sesuatu dan mencatat terkait 

kesesuaian pola, deskripsi, susunan yang pasti,proses sebab akibat, 

dan saran. Kesimpulan ini diatasi secara leluasa, tetap terbuka dan 

skeptis, namun kesimpulan ini sudah disediakan. Awalnya memang 

belum jelas, dan kemudian ditingkatkan agar lebih rinci dan 

mendalam. Kesimpulan juga direvisi selama penelitian melalui 

memikirkan kembali tulisan, tinjauan catatan lapangan, tinjauan dan 

pertukaran pemikiran untuk menemukan kesepakatan, dan kemudian 

berupaya untuk memuat temuan dalam beberapa seperangkat data 

yang lain. 
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G. Uji Keabsahan Data  

Uji kreldibilitas akan dilakukan olelh pelnelliti melnggunakan 

pelndelkatan triangulasi. Tujuan dari pelndelkatan ini adalah untuk 

melnyelimbangkan data delngan informasi yang dipelrolelh dari belrbagai 

pellaku UMKM dari pelrspelktif yang belrbelda. Delngan delmikian, data tidak 

akan belrtelntangan dan pelnelliti diharapkan dapat melnelmukan solusi untuk 

masalah yang ditelliti.  

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber diperoleh dari pengecekan data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber. Peneliti meneliti penggunaan 

QRIS melalui UMKM SiBakul dengan melakukan wawancara kepada 

para pelaku usaha UMKM SiBakul di kabupaten Bantul  dan Dinas 

Koperasi dan UKM DIY 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Peneliti meneliti penggunaan QRIS melalui UMKM  

SiBakul di kabupaten Bantul dengan melakukan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

c. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering memengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu dan situasi yang berbeda. Penelitian meneliti penggunaan 

QRIS melalui UMKM SiBakul dengan melakukan wawancara kepada 

pelaku usaha dan Dinas Koperasi dan UKM DIY dan melakukan pada 

saat jam kerja (Sugiyono, 2016:274).  
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Perkembangan Dinas Koperasi dan UKM DIY 

Dinas Koperasi dan UKM DIY awalnya dibentuk dengan nama 

“Koperasi dan Dinas Usaha Mikro Kecil dan Menengah”, kemudian 

diubah sesuai dengan Keputusan Daerah No.1 Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2018 tanggal 30 Juli 2018. Pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta mengenai tugas dan tanggung jawab diatur dalam 

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 56 Tahun 2018 

tentang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah. Tugas Dinas Koperasi dan UKM DIY adalah menangani 

masalah administrasi daerah terkait koperasi dan ukm. Sejak tahun 

2022, dicetuskan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 

96 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi 

dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan UKM DIY. Sehingga DISKOP UKM 

DIY memiliki susunan sebagai berikut : 

- Sekretariat 

- Bidang Koperasi 

- Bidang Usaha Kecil Menengah 

- Bidang Kewirausahaan 

- Bidang Usaha Mikro 

- Bidang Layanan Bisnis UMKM 

Adapun dasar hukum pembentukan Dinas Koperasi dan UKM 

DIY yaitu sesuai dengan Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta No.3 

Tahun 2015 tentang Kelembagaan Pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 

68 Tahun 2015 tentang rincian Tugas dan Fungsi Dinas Koperasi, Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah. Seiring dengan adanya perkembangan dan 

penataan baru pemerintah DIY, kelembagaan Dinas Koperasi dan UKM 
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DIY digantikan dengan Peraturan Gubernur No. 96 Tahun 2022 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah.  

Dinas Koperasi dan UMKM DIY berdiri pada tanggal 1 Januari 

2016 yang kemudian tahun 2018 dirubah nama menjadi Dinas Koperasi 

dan UKM DIY.  Dinas Koperasi dan UKM DIY beralamat di Jl. HOS 

Cokroaminoto No.162 Tegalrejo, Kec. Tegalrejo, Kota Yogyakarta, 

Dearah Istimewa Yogyakarta 

 

Gambar 1.1 ( Peta Lokasi DisKop UKM DIY, 

https://diskopukm.jogjaprov.go.id/web/public/ ) 

b. Tugas dan Fungsi Dinas Koperasi dan UKM DIY 

Tugas dari Dinas Koperasi dan UKM DIY sesuai Peraturan 

Gubernur DIY No.96 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan, 

Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil dan menengah, memiliki tugas membantu Gubernur 

melaksanakan urusan pemerintah bidang koperasi, usaha kecil dan 

menengah. Sedangkan fungsi Dinas Koperasi dan UKM DIY dalam 

pasal 5 sebagai berikut : 

a. Penyusunan program kerja dinas 

b. Merumuskan kebijakan teknis bidang koperasi, usaha kecil dan 

menengah 

c. Melaksanakan kerja sama koperasi, usaha kecil dan menengah 

https://diskopukm.jogjaprov.go.id/web/public/
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d. Pembinaan, perlindungan, pemasaran, pembiayan dan 

pengembangan koperasi, usaha kecil dan menengah. 

e. Pelayanan bidang koperasi, usaha kecil dan menengah 

f. Pemberdayaan mitra kerja bidang koperasi, usaha kecil dan 

menengah 

g. Pengelolaan layanan usaha terpadu usaha mikro kecil dan menengah 

h. Penumbuhkembangan wirausaha dan inkubasi wirausaha 

i. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan, dan pengawasan urusan 

pemerintah bidang koperasi, usaha kecil dan menengah yang 

menjadi kewenangan pemerintah kabupaten/kota 

j. Pelaksanaan kegiatan kesekretariatan 

k. Pelaksanaan kegiatan kesekretariatan 

l. Pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan 

m. Fasilitasi pembinaan reformasi birokrasi dinas 

n. Fasilitasi penyusunan kebijakan proses bisnis dinas 

o. Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

terintegrasi dalam sistem pemerintahan berbasis elektronik lingkup 

dinas 

p. Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan 

kebijakan bidang koperasi, usaha kecil dan menengah 

q. Penyusunan laporan pelaksanaan tugas dinas 

r. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan sesuai dengan tugas dan 

fungsi dinas 

c. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UKM DIY 

Suatu kelembagaan dalam melakukan suatu tanggung jawab, 

fungsi dan tugas nya tentunya memiliki pedoman. Seperti halnya Dinas 

Koperasi dan UKM DIY dalam pelaksanaan tanggung jawabnya 

didukung dengan adanya visi dan misi, yaitu : 
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I. Visi :  

“Terwujudnya Peningkatan Kemuliaan Martabat Manusia Jogja” 

II. Misi : 

Kemuliaan martabat manusia jogja menyandang misi “lima 

kemuliaan” atau “pancamulia”, yaitu : 

1. Terwujudnya peningkatan kualitas hidup-kehidupan-penghidupan 

masyarakat yang berkeadilan dan berkeadaban, melalui 

peningkatan kemampuan dan peningkatan ketrampilan 

sumberdaya manusia jogja yang berdaya saing 

2. Terwujudnya peningkatan kualitas dan keragaman kegiatan 

perekonomian masyarakat serta penguatan ekonomi yang berbasis 

pada sumberdaya lokal (keuinikan teritori ekonomi) untuk 

pertumbuhan pendapatan masyarakat sekaligus pertumbuhan 

ekonomi yang berkeadilan 

3. Terwujudnya peningkatan harmoni kehidupan bersama baik pada 

lingkup masyarakat atau lingkup birokrasi atas dasar toleransi, 

tenggang rasa, kesantunan, dan kebersamaan 

4. Terwujudnya tata dan perilaku penyelenggaraan pemerintahan 

yang demokratis 

5. Terwujudnya perilaku bermartabat dari para aparatur sipil 

penyelenggara pemerintahan atas dasar tegaknya nilai-nilai 

integritas yang menjunjung tinggi kejujuran, Nurani rasa malu, 

Nurani rasa bersalah dan berdosa apabila melakukan 

penyimpangan yang berupa korupsi, kolusi dan nepotisme 
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d. Struktur Organisasi Dinas Koperasi dan UKM DIY  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM DIY 

(https://diskopukm.jogjaprov.go.id/) 

  

Gambar 1.2 (Struktur Organisasi Dinas Koperasi dan UKM DIY 

2023) 

 

   Untuk melaksanakan fungsi tersebut, tentunya Dinas Koperasi 

dan UKM DIY memiliki beberapa tugas yang sudah terkoordinasi oleh 

masing-masing bidang. Dalam pelaksanaan tugas tersebut Dinas 

Koperasi dan UKM DIY membentuk 5 bidang antara lain ;  

I. Bidang koperasi  

Tugas  : Melaksanakan pembinaan, pemberdayaan, dan 

pengawasan koperasi untuk meningkatkan nilai omset 

koperasi sektor riil 

Fungsi :  

a. Penyusunan program kerja bidang koperasi 

b. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis bidang pembinaan 

dan pemberdayaan koperasi 

c. Pembinaan, pemberdayaan, dan pengawasan koperasi 

d. Pelaksanaan fasilitas kemitraan koperasi dengan pelaku usaha 

lain 

https://diskopukm.jogjaprov.go.id/
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e. Pengelolaan data dan informasi koperasi 

f. Pembinaan dan pengembangan pembiayaan koperasi  

g. Pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan 

h. Pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan program bidang 

koperasi 

i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsi dinas 

II. Bidang UKM  

Tugas  : Melaksanakan pembinaan dan pemberdayaan usaha kecil 

dan menengah untuk meningkatkan omset usaha kecil 

dan menengah 

Fungsi : 

a. Penyusunan program bidang usaha kecil dan menengah 

b. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis bidang pembinaan 

dan pemberdayaan usaha kecil dan menengah 

c. Pengelolaan data dan informasi usaha kecil dan menengah 

d. Pembinaan dan pengembangan produksi, pemasaran, sumber 

daya manusia dan peralatan/teknologi 

e. Pemantauan perkembangan dan fasilitasi penyelesaian 

permasalahan usaha kecil dan menengah 

f. Pelaksanaan fasilitasi kemitraan usaha kecil dan menengah 

dengan lembaga dan pelaku usaha lain. 

g. Pengelolaan galeri usaha mikro kecil menengah di tempat 

strategis. 

III. Bidang Kewirausahaan  

Tugas  : Melaksanakan pembinaan pengembangan, dan 

pemantauan kewirausahaan untuk meningkatkan jumlah 

wirausaha baru 

Fungsi : 

a. Penyusunan program kerja bidang kewirausahaan 
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b. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis bidang 

kewirausahaan 

c. Pengelolaan data dan informasi kewirausahaan 

d. Pembinaan dan pengembangan kewirausahaan 

e. Pelaksanaan fasilitasi jejaring bisnis bagi koperasi, usaha kecil 

dan menengah 

f. Penumbuhkembangan wirausaha dan inkubasi wirausaha 

g. Pelaksanaan fasilitasi perpustakaan bagi koperasi, usaha mikro, 

kecil dan menengah 

h. Pembinaan dan pengembangan pembiayaan wirausaha 

i. Pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan 

j. Pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan bidang 

kewirausahaan 

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsi dinas 

IV. Bidang Pembiayaan/ Usaha Mikro  

Tugas  :  Menyelenggarakan perumusan kebijakan, fasilitasi, dan 

koordinasi serta sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di 

bidang usaha mikro 

Fungsi :  

a. Penyusunan program kerja usaha mikro 

b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan peningkatan potensi dan 

peluang usaha, peningkatan mutu dan kapasitas produk usaha, 

perlindungan usaha, pengembangan usaha, pembiayaan dan 

penjaminan, serta kemitraan usaha mikro 

c. Pengelolaan data peningkatan potensi dan peluang usaha, 

peningkatan mutu dan kapasitas produk usaha, perlindungan 

usaha, pengembangan usaha, pembiayaan dan penjaminan serta 

kemitraan usaha mikro 
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d. Fasilitasi pelaksanaan peningkatan potensi dan peluang usaha, 

peningkatan mutu dan kapasitas produk, perlindungan usaha, 

pengembangan usaha, pembiayaan dan penjaminan, serta 

kemitraan usaha mikro 

e. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan peningkatan potensi 

dan peluang usaha, peningkatan mutu dan kapasitas produk 

usaha, perlindungan usaha, pengembangan usaha, pembiayaan 

dan penjamin, serta kemitraan usaha mikro 

f. Pemantauan,analisis, evaluasi, dan pelaporan peningkatan 

potensi dan peluang usaha, peningkatan mutu dan kapasitas 

produk usaha, perlindungan usaha, pengembangan usaha, 

pembiayaan dan penjaminan, serta kemitraan usaha mikro 

g. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi pemberdayaan dan 

pengembangan usaha mikro 

h. Pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan 

i. Pemantauan , evaluasi, dan penyusunan laporan program bidang 

usaha mikro 

j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsi dinas. 

V. Bidang layanan bisnis 

Tugas  : Melaksanakan pengelolaan pada layanan bisnis usaha 

mikro kecil dan menengah untuk meningkatkan 

kesempatan usaha dan aktivitas promosi serta pemasaran 

para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah.  

Fungsi : 

a. Penyusunan rencana kerja balai layanan bisnis usaha mikro kecil 

dan menengah 

b. Penyusunan perencanaan kegiatan teknis pengelolaan dan 

pemasaran balai layanan bisnis usaha mikro kecil dan menengah 

c. Perencanaan dan pelaksanaan aktivitas pemasaran dan promosi di 

lingkup balai layanan bisnis usaha mikro kecil dan menengah 
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d. Pengembangan layanan bisnis usaha mikro kecil dan menengah 

di lingkup balai layanan bisnis usaha mikro kecil dan menengah 

e. Pemberian layanan informasi layanan bisnis usaha mikro kecil 

dan menengah di lingkup balai layanan bisnis usaha mikro kecil 

dan menengah  

f. Pembinaan terhadap pelaku usaha bisnis pada balai layanan bisnis 

usaha mikro kecil dan menengah 

g. Peningkatan kapasitas pelaku bisnis pada balai layanan bisnis 

usaha mikro kecil dan menengah 

h. Penyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung peningkatan 

kualitas produksi, pemasaran, sumber daya manusia, dan 

teknologi usaha mikro kecil dan menengah 

i. Pemeliharaan aset balai layanan bisnis usaha mikro kecil dan 

menengah 

j. Pelaksanaan fasilitasi kemitraan di lingkup balai layanan bisnis 

usaha mikro kecil dan menengah 

k. Pengelolaan pendapatan di lingkup balai layanan bisnis usaha 

mikro kecil dan menengah 

l. Pelaksanaan ketatausahaan di lingkup balai layanan bisnis usaha 

mikro kecil dan menengah 

m. Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan balai layanan 

bisnis usaha mikro kecil dan menengah 

n. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsi UPT 
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e. Layanan Dinas Koperasi dan UKM DIY 

Dalam platform SiBakul Jogja memiliki beberapa pelayanan 

umum untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya. Berikut beberapa 

pelayanan umum : 

a. SiBakul Jogja 

SiBakul jogja merupakan sebuah inovasi dari pemerintah 

DIY melalui Dinas Koperasi dan UKM DIY yang meliputi 

pengumpulan dan pengelompokkan data, pertumbuhan koperasi dan 

usaha kecil menengah melalui pelatihan, pembinaan, fasilitas, 

pendampingan dan konsultasi  

b. Markethub  

Markethub adalah suatu pasar yang diciptakan oleh Diskop 

UKM DIY untuk memasarkan produk-produk dari berbagai UMKM 

DIY yang tentunya sudah bergabung dengan SiBakul Jogja 

c. Teras Malioboro  

Teras Malioboro yaitu fitur SiBakul Jogja yang berisi data 

pedagang di Kawasan Malioboro dengan berbagai jenis dagangan 

dan lokasi pedagang. Dalam pengembangannya akan menemukan 

berbagai fitur menarik, seperti menemukan pedagang favorit, 

melakukan pemesanan, dan mengirimkan aduan. 

d. PLUT DIY 

Pusat Layanan Terpadu DIY merupakan lembaga non 

keuangan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja suatu 

produksi, pemasaran, pengembangan sumber daya manusia dan 

akses pembiayaan yang berhubungan dengan koperasi UMKM 

melalui suatu kapasitas kewirausahaan, teknis, dan manajerial. 

Sesuai dengan Surat Menteri Koperasi dan UKM No. 

09/PER/M.KUKM/XII/2013 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Program PLUT KUKM, bahwasannya dipimpin oleh Kepala Daerah 

dan Sekretaris Daerah. PLUT diharapkan dapat memaksimalkan 
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potensi dan mengintegrasikan sumberdaya produktif yang dimiliki 

oleh pemerintah pusat dan daerah serta pemangku kepentingan.  

  

B. Penyajian Data 

Terkait Penggunaan QRIS pada platform SiBakul Jogja ini dengan 

tujuan untuk memperkenalkan sistem pembayaran berbasis digital dan 

diharapkan para pelaku UMKM SiBakul dapat beradaptasi dengan adanya 

digitalisasi pada sektor ekonomi saat ini. Menurut data sensus ekonomi, 

Bantul menjadi pusat UMKM ke-4 terbanyak dengan jumlah 23.994 ribu. 

Dan Bantul sendiri ditetapkan oleh pemerintah pusat sebagai kabupaten 

kreatif dengan adanya UMKM craft, kuliner dan di support dengan 

pariwisata nya. Sesuai dengan pernyataan tersebut, peneliti melakukan 

survei terhadap UMKM khususnya yang sudah ber mitra dengan SiBakul 

dan sudah menggunakan QRIS. 

Tabel 1.3 

Data Jumlah Pelaku UMKM pengguna QRIS di Kabupaten Bantul 

No. Nama Lengkap Nama Usaha Alamat Usaha 

1 Novi Yanty  Gulali Factory  Banguntapan, Kec. Banguntapan, 

Kab. Bantul   

2 Muhammad Athif Wirasmoko  Firas Fresh Fish  Potorono, Kec. Banguntapan, 

Kab. Bantul  

3 Esti Elizabeth  Titingguluri  Titing Cakery  Pangguharjo, Kec. Sewon, Kab, 

Bantul 

4 Yuli Ratnaningsih Kayura Craft Baturetno, Kec. Banguntapan, 

Kab. Bantul 

5 Endar  Maem Siomay Ngestiharjo, Kec. Kasihan, Kab. 

Bantul  

6 Rudi  Bakso Crispy  Singosaren, Kec. Banguntapan, 

Kab. Bantul  

7 Erna  Ichigo Daifuku  Patalan, Kec. Jetis, Kab. Bantul  



47 
 

 
 

 

Sumber Data : UPTD Balai Layanan Bisnis UMKM SiBakul, 2023 

 

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa pelaku usaha 

UMKM tersebut, peneliti merekap perubahan omset sebelum dan 

sesudah UMKM bergabung dengan SiBakul dan menggunakan QRIS. 

UMKM SiBakul merupakan UMKM yang terdaftar dalam platform 

inovasi Dinas Koperasi dan UKM DIY Melalui SiBakul Jogja hadir 

untuk membantu para pelaku usaha UMKM yang terdampak pandemi 

covid-19. Selain membantu produk usaha UMKM, SiBakul juga 

mendukung kepada para pelaku usaha UMKM agar menerapkan sistem 

pembayaran berbasis digital  yaitu dengan QRIS..  

Pelaku usaha UMKM dapat menggunakan QRIS statis ataupun 

dinamis. Untuk QRIS statis, pengguna hanya perlu scan kode dan 

memasukan nominal pembeliannya. Sedangkan untuk QRIS dinamis, 

pemilik usaha hanya perlu memasukan pembelian pelanggan dan 

pelanggan akan menscan kode. Pemilik usaha tidak perlu untuk 

melakukan pencairan saldo secara manual, karena pencairan tersebut 

sudah otomatis dan semua transaksi, produk terjual, hingga pengeluaran 

usaha lainnya sudah tercatat dengan lengkap. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi peneliti dengan UMKM mitra SiBakul Jogja, 

berikut peneliti menyajikan hasil perubahan omzet sebelum dan setelah 

bergabung dengan SiBakul jogja dan menggunakan QRIS dalam 8 bulan 

8 Tuti  D’Nurin 

Eggroll 

Canden, Kec. Jetis, Kab. Bantul  

9 Prestiana Endah Wulandari  Cahaya Bulan 

(Olahan Buah 

Durian) 

Sumberagung, Kec. Jetis, Kab. 

Bantul  

10 Eka Ratna Batik Trimulyo 

Nitiku 

Blawong, Kec. Jetis, Kab. Bantul 
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terakhir terhitung dari Bulan Januari hingga Bulan Mei tahun 2023 

disajikan melalui table berikut. 

Tabel 1.4 

Perubahan omzet sebelum dan setelah bergabung SiBakul dan 

Menggunakan QRIS 

Sumber : Data wawancara dengan pemilik usaha UMKM mitra SiBakul 

 

1. Gulali Factory 

Produk Gulali mungkin tidak terlalu diminati oleh banyak orang 

dewasa, akan tetapi usaha gulali banyak sekali diminati oleh kalangan anak 

muda. Seperti halnya produk gulali factory ini yang memiliki kemasan 

menarik dan berbeda dari gulali seperti biasanya. Maka dari itu Ibu Novi 

Yanty ini memilih untuk berjualan gulali. Untuk toko dan pabriknya masih 

berada di rumahnya yang beralamat di desa Banguntapan, Kec. 

Banguntapan, Kab. Bantul. Produk usaha dari Ibu Novi ini ada berbagai 

macam jenis gulali seperti gulali roll with box, gulali stik klasik, gulali 

pohon, gulali karakter stik wayang, gulali bola-bola, gulali satu warna, 

No. 
UMKM mitra SiBakul di 

Kabupaten Bantul 

Omzet 

Sebelum bergabung 

SiBakul dan QRIS 

(2021) 

Setelah bergabung 

SiBakul dan QRIS 

(2023) 

1.  Gulali Factory  Rp. 3.000.000 Rp. 15.000.000 

2. Firash Fresh Fish  Rp. 500.000 Rp. 2.500.000 

3. Titing Cakery Rp. 5.000.000 Rp. 25.000.000 

4. Kayura Craft Rp. 900.000 Rp. 4.500.000 

5. Maem Siomay  Rp. 800.000 Rp. 4.000.000 

6. Bakso Crispy Rp. 600.000 Rp. 3.000.000 

7. Ichigo Daifuku Rp. 400.000 Rp. 2.000.000 

8. D’Nurin Eggroll Rp. 1.000.000 Rp. 5.000.000 

9. Cahaya Bulan (Olahan Buah 

Durian) 

Rp. 2.000.000 Rp. 10.000.000 

10 Batik Trimulyo Nitiku  Rp. 6.000.000 Rp. 30.000.000 
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gulali karakter dalam mangkok, gulali karakter kembar, cotton candy cake, 

gulali rainbow unicorn, gulali mini cup for party. 

Penjualan gulali factory ini tidak hanya melalui media sosial, tetapi 

penjualannya juga bermitra dengan SiBakul Jogja. Menurut Ibu Novi Yanty 

penjualannya semakin meningkat ketika bergabung dengan SiBakul Jogja 

dan menggunakan QRIS. Karena, menurut beliau dari bergabung dengan 

SiBakul ini banyak sekali mengikuti event atau bazar yang tentunya produk 

UMKM akan semakin eksis. Dan penggunaan QRIS ini tentunya 

mempermudah bagi pembeli yang memang tidak membawa uang cash. 

(wawancara dengan Ibu Novi Yanty selaku pemilik usaha gulali factory). 

 

 

Gambar 1.3 

Proses Wawancara Online dan Produk Gulali Factory 
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2. Firash Fresh Fish  

Firash Fresh Fish merupakan salah satu usaha yang sangat potensial 

karena membantu konsumen untuk memperoleh makanan yang cepat saji 

yang banyak dicari oleh ibu rumah tangga, terlebih lagi untuk kalangan anak 

kos yang ingin memasak ikan tanpa harus menunggu dan membuat bumbu 

ikan yang lumayan rumit. Produksi usaha ini masih berada di rumahnya 

yang beralamat di desa Potorono. Kec. Banguntapan. Dalam usaha nya 

Bapak Athif  menjual berbagai jenis ikan yang sudah dimarinasi seperti ikan 

lele, ikan mujair, dll.  

Proses produksi usaha yaitu mulai dari ikan hidup yang sudah 

dibersihkan, kemudian diberi bumbu ikan untuk di marinasi dan kemudian 

dimasukkan ke dalam plastik vacum dan ditempatkan ke dalam kulkas 

pendingin agar kualitas produk tersebut lebih fresh dan tentunya tahan lama. 

Produk usaha ini di distribusikan pada warung sekitar, minimarket, GoJek, 

Jogja Kita dan SiBakul. Sejak 2021, usaha beliau ini sudah bergabung 

dengan SiBakul dan Jogja Kita, hal itu membuat adanya peningkatan usaha. 

Menurut beliau, penggunaan QRIS ini memberikan kemudahan dan selain 

itu juga berpengaruh terhadap peningkatan omzet dari usaha beliau.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Proses Wawancara dan Produk Usaha Firash Fresh Fish  
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3. Titing Cakery.  

Titing cakery menjadi sebuah pilihan bagi seorang Ibu Titing selaku 

pemilik usaha. Usaha ini sudah dijalani oleh Ibu Titing sejak 2019. Untuk 

Toko dan Pabriknya masih berada di rumahnya yang beralamat di 

Pangguharjo, Kec. Sewon, Kab, Bantul.. Bahkan distribusi produk ini juga 

sudah sampai ke luar pulau jawa seperti Kalimantan, Sulawesi, Bali, 

Sumatera dll. Selain distribusi ke luar pulau, Ibu Titing sendiri juga 

memasarkan produknya di jogja seperti di Teras Malioboro, Hamzah Batik 

Malioboro, toko pusat kuliner Jogja, Tokopedia, menitipkan di 90 gerai 

Indomaret se-DIY dan di SiBakul.   

Produk usaha Ibu Titing ini ada beberapa macam seperti soes kering 

tenggiri, brownies, browker, basreng, saleh pisang, kerupuk kulit ceker, 

menerima pesanan aneka cake hantaran, snack box, dan berbagai olahan 

berbahan tepung lokal. Menurut Ibu Titing dengan adanya SiBakul Jogja ini 

sangat membantu dalam penjualan produknya terlebih SiBakul Jogja ini 

memberikan fasilitas free ongkir sehingga penjual maupun pembeli tidak 

perlu memikirkan biaya ongkos pengiriman. Dan beliau menggunakan 

QRIS ini ketika mengikuti event atau bazar UMKM saja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 

Proses Wawancara dan Produk Usaha Titing Cakery 
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4. Kayura Craft  

Kayura Craft merupakan usaha yang dikembangkan oleh Mba Yuli. 

Usaha ini dirintis sejak tahun 2015 dengan latar belakang ketertarikan Mba 

Yuli pada amigurumi (boneka rajut dari Jepang). Mba Yuli mulai 

mempelajari seni merajut. Setelah mempelajari seni amigurumi, kemudian 

merambah ke pembuatan tas rajut. Awalnya, tas rajut tersebut hanya 

digunakan untuk sendiri, namun banyak teman Mba Yuli yang tertarik 

dengan tas buatannya. Sehingga, Mba Yuli mendirikan Kayura Craft sebagai 

wadah untuk memasarkan produk karyanya. Produksi usaha ini masih 

berada di rumahnya yang beralamat di Baturetno, Kec. Banguntapan, Kab. 

Bantul. Produk usaha Mba Yuli juga sudah dipasarkan di beberapa e-

commerce termasuk SiBakul ini sejak 2019. Disisi lain, pembayaran yang 

dilakukan oleh Mba Yuli ini sudah menggunakan QRIS sejak 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 

Proses Wawancara dan Produk Usaha Kayura Craft 
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5. Maem Siomay dan Pempek  

Maem Siomay merupakan usaha milik Bapak Endar yang berdiri 

sejak tahun 2021. Bapak Endar sangat menyukai usaha ini karena 

menurutnya sangat menguntungkan. Selain berjualan siomay ini Bapak 

Endar juga menjual Pempek. Lokasi produksinya masih dirumahnya yang 

beralamat di Ngestiharjo, Kec. Kasihan, Kab. Bantul. Proses pengemasan 

produk siomay dan pempek ini bisa dibilang sangat higienis dengan cara di 

vakum dan proses penjualannya pun sudah ke berbagai e-commerce 

termasuk SiBakul. Menurut Bapak Endar, dengan adanya SiBakul ini 

usahanya yang tadinya memang hanya sebatas di depan rumah, semakin 

kesini memiliki inovasi untuk bersaing dengan usaha lainnya yang ada di 

SiBakul. Beliau sudah menerapkan pembayaran secara cashless melalui 

QRIS sejak 2022. 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

Gambar 1.7 

Proses Wawancara dan Produk Usaha Maem Siomay dan Pempek 
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6. Bakso Crispy  

Bakso Crispy merupakan usaha yang dimiliki oleh Mas Rudi sejak 

2022. Mas Rudi ini berasal dari Riau yang merantau di Yogyakarta. Dalam 

proses penjualannya, Mas Rudi memproduksi sendiri bakso crispy ini yang 

awalnya memang hanya berjualan menggunakan stand lapak dekat kampus 

di Bantul, kemudian Mas Rudi berinisiatif untuk memasarkan produknya 

melalui marketplace. Salah satunya yaitu ada di marketplace SiBakul. Mas 

Rudi sudah bergabung di SiBakul sejak juni 2022. Menurutnya dengan 

bergabung di SiBakul ini pemasaran produknya lebih meningkat. Selain 

pemasaran produknya yang mengikuti perkembangan zaman, tentunya dari 

segi pembayaran pun Mas Rudi sudah menerapkan pembayaran secara non 

tunai melalui QRIS. Penggunaan QRIS ini dilakukan belum lama pada 

usaha Mas Rudi, tetapi sudah sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

omset penjualannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 

Proses Wawancara dan Produk Usaha Bakso Crispy 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 
 

 
 

7. Ichigo Daifuku  

Ichigo Daifuku merupakan makanan khas jepang yang sudah 

merambah ke seluruh dunia termasuk salah satunya di Indonesia. Ichigo 

Daifuku ini makanan yang terbuat dari tepung mochiko atau tepung ketan 

yang di dalamnya berisikan buah stroberi dan pasta kacang yang tentunya 

membuat siapa saja tergiur untuk mencicipinya. Seperti hal nya Ibu Erna 

pun memulai usaha Ichigo Daifuku ini sejak 2020. Awal nya Ibu Erna hanya 

menjual produknya ini ke beberapa warung snack pinggir jalan. Namun, 

setelah mengenal adanya SiBakul Ibu Erna mulai bergabung dan 

menjualkan produknya melalui SiBakul. Ibu Erna bergabung pada SiBakul 

ini sejak 2021 dan menurutnya sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

pemasaran produknya. Beliau juga sering mengikuti bazar UMKM yang 

diadakan oleh pemerintah daerah setempat. Selain itu, terkadang Ibu Erna 

juga membuka stand di alun alun kidul Yogyakarta pada sore hari. Menurut 

Ibu Erna dengan perkembangan usahanya ini tentunya beliau juga 

menggunakan QRIS ini untuk melakukan pembayaran secara non tunai 

yang tentunya sangat praktis bagi konsumen dan beliau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9 

Proses Wawancara dan Produk Usaha Ichigo Daifuku 
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8. D’Nurrin Eggroll 

Eggroll ini merupakan jenis kue kering yang dalam pembuatannya 

dengan bahan dasar telur yang lebih banyak dibandingkan dengan bahan-

bahan yang lain. Ibu Tuti ini sudah berjualan Eggroll sejak 2018. Produksi 

dilakukan di rumahnya yang beralamat di Jambidan, Kec. Banguntapan. 

Beliau ini sudah memiliki beberapa karyawan dan reseller dalam proses 

produksi dan pemasarannya. Awal penjualan eggroll ini hanya melalui 

sosial media seperti WhatsApp,kemudia seiring berjalannya waktu ibu tuti 

berinisiatif untuk menjual eggroll di dalam platform marketplace seperti 

JogjaKita, SiBakul, Shoppe, Tokopedia, dan selain itu juga dijual pada 

beberapa minimarket terdekat. Menurut Ibu Tuti penjualannya lebih 

meningkat ketika bergabung dengan beberapa platform marketplace 

termasuk SiBakul. Produk Ibu Tuti ini sudah pernah mengikuti beberapa 

kegiatan UMKM yang diselenggarakan oleh pemerintah setempat. Menurut 

Ibu Tuti juga selain penjualannya yang meningkat dan berkembang, beliau 

juga menginginkan adanya perkembangan dari segi pembayarannya. Beliau 

akhirnya menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran pada usahanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.10 

Proses Wawancara dan Produk Usaha D’Nurrin Eggroll 
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9. Cahaya Bulan ( Olahan Buah Durian)  

Cahaya Bulan ini merupakan salah satu usaha dari oalahan buah 

durian yang dimiliki oleh Ibu Endah. Usaha ini sudah dilakukan oleh Ibu 

Endah sejak. Produksi ini dilakukan dirumahnya yang beralamat di 

Tirtosari, Kecamatan Kretek. Awal mula usaha ini dikarenakan disekitar 

rumah Ibu Endah banyak kebun durian yang di kelola oleh Perhutani 

setempat. Maka dari itu Ibu Endah berinisiatif untuk mengelola hasil buah 

durian tersebut untuk membuat olahan untuk mendapatkan penghasilan dan 

tentunya membantu perkembangan UMKM setempat. Produk olahan buah 

durian ini antaranya es krim durian, pancake durian, dan dodol durian 

dengan berbagai ukuran produk dan tentunya harganya sangat terjangkau. 

Produk usaha ini sudah merambah hingga luar jawa, dan dalam pemasaran 

produk nya Ibu Endah sudah bermitra dengan berbagai platform 

marketplace salah satunya SiBakul dan dalam segi pembayaran pun Ibu 

Endah sudah menggunakan QRIS. Penggunaan QRIS ini memang 

diperintahkan oleh pemerintah daerah DIY, namun selain itu,Ibu Endah 

menggunakan QRIS ini tentunya agar lebih praktis dan aman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.12 

Proses Wawancara dan Produk Usaha Cahaya Bulan 
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10. Batik Trimulyo Nitiku  

Batik Trimulyo Nitiku ini merupakan usaha milik Ibu Eka Ratna 

sejak 2017. Usaha batik ini memang memproduksi batik hingga menjadi 

kain yang dapat digunakan. Untuk ekspor produk batik trimulyo nitiku ini 

sudah sampai luar DIY bahkan luar negeri. Dan untuk pemasaran produk 

sendiri melalui sosial media dan platform marketplace seperti intagram dan 

SiBakul. Sedangkan usaha beliau yang sudah bergabung di SiBakul sejak 

2020. Selain dalam segi pemasarannya, beliau juga menggunakan QRIS 

sebagai inovasi usahanya untuk mengikuti perkembangan teknologi sistem 

pembayaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.11 

Proses Wawancara Online dan Produk Usaha Batik Nitik Trimulyo 
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C. Pembahasan Hasil Penyajian Data 

A. Faktor Minat Penggunaan QRIS  

  Berdasarkan hasil penelitian , ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat penggunaan QRIS pada UMKM SiBakul : 

a. Faktor Performance Expectancy (ekspetasi kinerja)  

   Performance expectancy menunjukkan tingkatan 

keyakinan individu mengenai adanya teknologi yang dapat 

meningkatkan kinerjanya (Audriyani, 2023) Dalam konteks 

penggunaan QRIS, kerangka kerja ini dapat diterapkan untuk 

mengkaji bagaimana harapan pengguna terhadap penggunaan QRIS 

berhubungan dengan kinerja sebenarnya dari sistem QRIS. Harapan 

(expectancy) individu terhadap penggunaan QRIS ini seperti haknya 

kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, ketersediaan di 

berbagai tempat, keamanan, dan manfaat lainnya yang diharapkan 

dari penggunaan QRIS.  

Dari harapan ini terkadang muncul beberapa pertanyaan dari 

pengguna seperti “apakah QRIS akan memudahkan dalam 

pembayaran?” atau “apakah transaksi dengan QRIS akan lebih cepat 

daripada metode pembayaran lainnya?”. Dari harapan tersebut 

tentunya memiliki kinerja (performance) yang memang sesuai 

dengan pengalaman aktual yang dialami oleh individu saat 

menggunakan QRIS, seperti halnya semakin tinggi tingkat 

kepercayaan UMKM terhadap kemampuan teknologi digital 

payment dalam mempermudah dan meningkatkan performa 

kerjanya, maka semakin tinggi pula kecenderungan atau niat 

UMKM untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi QRIS 

sebagai sistem pembayaran digital mereka.  

Seperti pada penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh 

Hidayatullah,dkk (2020), Chaidir, dkk (2021), Putri dan Mahadian 

(2021) dan Heryanto (2021), yang membuktikan bahwa 

performance expectancy  berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap behavior intention. Sesuai hasil penelitian, pengusaha 

UMKM mitra SiBakul yang sudah menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran tentunya mereka memiliki harapan terhadap hasil 

penggunaan QRIS ini bagi usaha nya. Dan memang beberapa dari 

mereka mengatakan bahwa ada hasil yang sangat mempengaruhi 

pada usahanya terutama pada keuangannya. 

b. Faktor Effort Expectancy ( ekspetasi usaha) 

Effort Expectancy diartikan sebagai tingkat kemudahan yang 

terkait dengan penggunaan sistem atau teknologi oleh pengguna 

(Sa'adah, 2023). Dalam hal ini berkaitan erat dengan persepsi 

pengguna tentang kemudahakn dalam menggunakan QRIS sebagai 

metode pembayaran atau penerimaan pembayaran. Beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi effort expectancy dalam penerapan QRIS 

meliputi :  

i. Kemudahan teknis. Tentunya dengan kemudahan teknis 

pengguna akan merasa lebih menerima QRIS jika proses 

teknisnya mudah. Dan tentunya ini melibatkan Langkah-

langkah sederhana dalam menghasilkan kode QR, pemindaian 

kode QR, dan integrasi sistem pembayaran yang efisien. 

ii. Aksebilitas alat. Jika alat yang diperlukan untuk menggunakan 

QRIS, seperti smartphone atau perangkat lainnya yang mudah 

diakses dan digunakan, pengguna akan lebih cenderung 

menerima penerapan QRIS 

iii. Sosialiasi dan Edukasi. Sebelum pelaku bisnis menggunakan 

QRIS akan lebih baik adanya upaya sosialisasi dan edukasi 

untuk memberikan pemahaman yang baik kepada pengguna 

mengenai QRIS, cara penggunaan, manfaatnya, serta 

keamanan, dan dapat membantu mengurangi hambatan dan 

meningkatkan persepsi kemudahan. 

iv. Kecepatan dan efisiensi transaksi. Jika pengguna merasa bahwa 

transaksi dengan QRIS lebih cepat dan efisien dibandingkan 
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dengan metode pembayaran lainnya, mereka akan lebih 

cenderung untuk menggunakannya. 

v. Dukungan pelatihan. Pemerintah melalui Bank Indonesia dapat 

memberikan dukungan pelatihan atau panduan singkat kepada 

pengguna tentang cara menggunakan QRIS, sehingga dapat 

membantu mereka merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan metode pembayaran ini. 

vi. Ketersediaan Informasi. Pengguna harus mudah menemukan 

infomasi tentang QRIS, cara menggunakannya, dan tempat-

tempat yang menerima pembayaran melalui QRIS. informasi 

ini dapat membantu menghilangkan rasa ketidakpastian. 

vii. Pengalaman pengguna yang positif. Ketika pemilik usaha akan 

menggunakan QRIS pertama kali pastinya ingin tahu informasi 

dari beberapa pemilik usaha lain yang sudah dahulu 

menggunakan QRIS hal ini tentunya dapat membantu dalam 

membangun persepsi positif tentang kemudahan penggunaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

kemudahan pemakaian suatu teknologi akan mendorong UMKM 

untuk menggunakan QRIS. hal ini dibuktikan dari beberapa 

responden (UMKM) memberikan persepsi positif terhadap 

penggunaan QRIS, yaitu : (1) mekanisme transaksi pembayaran 

digital antara konsumen dan produsen ;UMKM melalui QRIS sangat 

mudah dipahami dan diikuti, (2) prosedur pendaftaran dan 

pembuatan akun QRIS jauh lebih mudah, dibandingkan prosedur 

pendaftaran dan pembuatan akun pada provider penyedia 

pembayaran kode QR lainnya.  

c. Faktor Social Influence (pengaruh sosial)  

Menurut Venkatesh dan Davis (2000), semakin banyak 

pengaruh yang diberikan sebuah lingkungan terhadap calon 

pengguna teknologi informasi untuk menggunakan suatu teknologi 

informasi tersebut karena pengaruh yang kuat dari lingkungan 
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sekitarnya. Tingkat kepercayaan orang lain di dalam lingkungan 

sosial individu mempunyai dampak pada kecenderungan seseorang 

untuk bertindak dengan cara yang beragam. Pada saat seseorang 

ditawarkan suatu teknologi baru, mereka pada awalnya merasa ragu 

akan akibat dari penggunaan teknologi tersebut. Keraguan ini 

mampu diminimalisir melalui komentar atau penilaian positif dari 

orang-orang yang ada di lingkungan sosialnya (Mira, 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dikemukakan oleh Mira (2022) bahwa social 

influence berpengaruh terhadap penggunaan digital payment  QRIS 

pada UMKM Sektor Industri Makanan dan Minuman di Kota Jambi. 

Seperti halnya pada penelitian ini bahwa  social influence juga 

berpengaruh dalam penggunaan QRIS sebagai pembayaran pada 

UMKM SiBakul. 

d. Faktor Facilitating Condition  

Penggunaan QRIS pada UMKM tentunya membutuhkan 

kondisi yang dapat memfasilitasi dalam penggunaan QRIS seperti 

perangkat seluler yang mendukung untuk menggunakan teknologi 

QRIS, koneksi atau jaringan internet, dan konsumen atau pelanggan 

yang menggunakan QRIS. Adanya fasilitas ini tentunya menjadikan 

UMKM untuk mengimplementasikan QRIS sebagai sistem 

pembayaran. Dalam penggunaan teknologi baru, kondisi fasilitas 

yang cenderung meningkatkan estimasi dari harapan dan niat 

perilaku, sementara kondisi fasilitas yang rendah menyebabkan 

estimasi dari harapan dan niat perilaku yang lebih rendah (Wibowo 

Praditya, 2022).  

Perilaku penggunaan teknologi merupakan kondisi 

sesungguhnya terhadap penggunaan dari suatu sistem dimana 

individu akan merasa puas ketika menggunakan suatu sistem jika 

mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah untuk digunakan. 

Bentuk nyata perilaku penggunaan dijelaskan dengan durasi waktu 
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dan frekuensi penggunaan terhadap teknologi, informasi dan 

komunikasi. Pada penelitian ini menyatakan bahwa sebagian besar 

responden memiliki fasilitas yang mendukung untuk melakukan 

transaksi menggunakan QRIS seperti smartphone dna jaringan 

internet yang memadai, sehingga hal tersebut memungkinkan pelaku 

UMKM mitra SiBakul dapat menggunakan QRIS untuk 

bertransaksi.  

B. Penggunaan Teknologi yang Sesungguhnya  

Menurut Davis (1989), bentuk pengukuran pengguna 

sesungguhnya adalah frekuensi dan durasi waktu terhadap teknologi 

informasi. Dalam penelitian ini dapat dilihat dampak dari penggunaan 

QRIS pada UMKM. Pada tabel perubahan omzet pada UMKM mitra 

SiBakul sebelum dan sesudah menggunakan QRIS menunjukkan bahwa 

adanya perubahan yang signifikan terhadap pendapatan UMKM dari 

tahun 2021 sampai tahun 2023. Kebanyakan UMKM mitra SiBakul itu 

mulai mengimplementasikan QRIS pada tahun 2021 dan beberapa dari 

mereka merasakan adanya peningkatan pendapatan yang memang 

sebelumnya terdampak adanya Covid-19. 

Berdasarkan waktu penelitian yang dilakukan selama 4 bulan 

terkait penggunaan QRIS pada UMKM mitra SiBakul di Kabupaten 

Bantul mendapat banyak dampak dari penggunaannya. Hal tersebut 

dibuktikan melalui hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti pada 

sepuluh UMKM mitra SiBakul yang telah menggunakan QRIS. 

Pengimplementasian QRIS pada UMKM memberikan dampak berupa 

peningkatan omzet penjualan sebesar 20%-50%. Berkaitan dengan hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahman Aulia, 

et.al, 2023) bahwa keberadaan QRIS dapat meningkatkan omzet pelaku 

UMKM di Kota Gorontalo.  

Peningkatan omzet pada UMKM dalam penggunaan QRIS 

tentunya di pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti halnya pada 

penelitian ini adanya penggunaan QRIS pada UMKM di pengaruhi oleh 
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faktor performance expectancy, effort expentancy, social excpectancy, 

facilitating expectancy. Begitupun pada penelitian dari (Pangestu dan 

Johni,2022) yang menyatakan bahwa penggunaan QRIS pada UMKM 

dipengaruhi oleh adanya faktor performance expectancy dan effort 

expectancy.  

Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

nyata dalam penggunaan QRIS pada UMKM mitra SiBakul di 

Kabupaten Bantul menjadikan UMKM mitra SiBakul memiliki dampak 

kenaikan omzet dari 20%-50% setelah menggunakan QRIS. Meskipun 

mendapatkan kenaikan pendapatan, akan tetapi terdapat adanya 

beberapa hambatan bagi pemilik UMKM yang sulit mengaplikasikan 

QRIS sebagai alat pembayaran dikarenakan kurangnya sosialisasi oleh 

pemerintah setempat dalam mengarahkan pengimplementasian QRIS. 

C. Penggunaan platform SiBakul Jogja sebagai sarana pemasaran produk 

UMKM  

SiBakul Jogja awalnya dikenal sebagai Kelas Bisnis Selasa Pagi 

(KBSP) yang merupakan tempat pengusaha untuk berbagi ilmu kepada 

pengusaha lain yang dilaksanakan tahun 2014. KBSP ini memberikan 

inspirasi kepada Dinas Koperasi dan UKM DIY untuk membuat sebuah 

program yang lebih terstruktur yang kemudian dibentuk SiBakul Jogja. 

SiBakul Jogja ini merupakan akronim dari Sistem Informasi Pembinaan 

Koperasi dan Pelaku Usaha, sedangkan Jogja adalah kata popular dari 

wilayah Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

SiBakul Jogja ini  merupakan platform digitalisasi layanan 

urusan pemerintah di Dinas Koperasi dan UKM DIY mencakup 

pembinaan Koperasi dan Usaha Mikro dan Menengah (KUKM), 

pendataan dan inovasi fasilitas penguatan UKM. Keberlanjutan inovasi 

serta memajukan UKM melewati program SiBakul Jogja di Dinas 

Koperasi UKM DIY, maka dikembangkan menjadi marketplace untuk 

memasarkan produk atau hasil dari para UKM. Selain itu, SiBakul Jogja 
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juga menjadi pusat dan solusi untuk mengatasi masalah sejumlah 

persoalan yang dihadapi dalam pengembangan UKM di era digital.  

Para pelaku UKM yang sudah terdaftar pada SiBakul Jogja dapat 

melakukan pengembangan usaha, pemasaran produk melalui website 

yang sudah disediakan yaitu 

https://sibakuljogja.jogjaprov.go.id/markethub/. Pada website tersebut 

konsumen dapat mencari produk, memesan produk dan menaruh ke 

keranjang belanja terhadap produk yang akan dibeli serta melacak 

pesanan yang sudah dipesan.  

Pada Februari 2021, SiBakul juga menawarkan free ongkir, jadi 

semua ongkos kirim ditanggung oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY. 

Hal tersebut ditawarkan agar konsumen tertarik dengan produk UKM 

melalui adanya free ongkir. Program free ongkir ini bekerjasama dengan 

Grab, Gojek, dan Jogja Kita. Program free ongkir ini dengan persyaratan 

transaksi minimal Rp. 50.000 (lima puluh ribu rupiah) dengan batas 

jarak 30km untuk DIY.  

Inovasi SiBakul Jogja ini menjadi jawaban untuk pemulihan 

ekonomi bagi kalangan bawah di masa pandemi Covid-19. Pada 

pertengahan 2020, menunjukkan bahwa ongkos kirim senilai Rp. 40-

240 juta atau enam kali lipatnya mampu memutar bisnis perekonomian 

masyarakat. Hal ini terus berkembang di tahun 2021 hingga 250 

transaksi. Sedangkan ongkir yang diperoleh mencapai Rp. 2 miliar sejak 

2020 hingga desember 2021. Perkembangan ini tentunya memberikan 

dampak terhadap volume pembelian di UMKM sekitar Rp. 10,5 miliar 

(Dwi Putri, 2023). 

D. Pengimplementasian QRIS pada UMKM mitra SiBakul di Kabupaten 

Bantul 

Pengimplementasian QRIS merujuk pada teori penerimaan dan 

penggunaan teknologi (Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology) atau yang sering kita sebut UTAUT yang dikemukakan 

oleh Venkatesh (2003). Teori ini menjelaskan tentang perilaku suatu 

https://sibakuljogja.jogjaprov.go.id/markethub/
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individu dalam menggunakan sistem informasi teknologi baru yang 

bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai minat individu dalam 

menggunakan suatu teknologi dengan memadukan unsur-unsur pada 

pada model yang sudah ditemukan sebelumnya. Venkatesh (2003) 

menyebutkan terdapat empat variabel kontruksi untuk model UTAUT 

yaitu Ekspetasi kinerja (performance expectancy), Ekspetasi usaha 

(effort expectancy), Pengaruh sosial (social influence), Kondisi fasilitas 

(facilitating condition). 

Pemilik usaha UMKM menyatakan bahwa sistem pembayaran 

QRIS memiliki banyak kegunaan pada UMKM sebagai sistem 

pembayaran. Diantaranya yaitu kecepatan dan kemudahan yang 

memungkinkan pengguna akan lebih menghemat waktu dalam proses 

transaksi, ketepatan yang akan memberikan akurasi lebih tinggi dan 

mengurangi resiko, kenyamanan dan portabilitas untuk melakukan 

transaksi dimanapun tanpa membawa uang tunai atau kartu kredit, 

integrasi dengan aplikasi pengguna mengharapkan dapat menjadikan 

pengelolaan keuangan sehari-hari, penghematan biaya dalam transaksi 

ketika menggunakan metode pembayaran lainnya tetapi menggunakan 

QRIS dapat mengurangi biaya transaksi tersebut.  

Penggunaan QRIS pada UMKM mitra SiBakul di Kabupaten 

Bantul dapat dikatakan bahwa penerapan sistem pembayaran QRIS 

sudah berjalan secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan omzet yang signifikan mencapai 20%-50% sebagaimana 

yang terlampir meskipun penggunaan QRIS pada konsumen yang masih 

mendominasi sistem pembayaran menggunakan uang tunai. Ada juga 

kendala lain dari sisi pemilik UMKM yang beberapa dari mereka belum 

bisa menggunakan QRIS karena kurangnya pemahaman sistem 

pembayaran digital melalui QRIS khususnya pemilik UMKM kalangan 

orang tua. Selain itu, kendala dari sisi pemerintah pun kurang adanya 

sosialiasi terhadap pemilik UMKM yang mungkin beberapa dari mereka 

hanya mengetahui informasi dari kalangan sesama pemilik UMKM saja.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uraian pada penelitian ini. maka kesimpulan yang 

dapat diambil tentang analisis penggunaan QRIS dalam perkembangan 

fintech bagi pengusaha UMKM SiBakul di Kabupaten Bantul adalah 

sebagai berikut : 

Pengimplementasian QRIS pada UMKM SiBakul di Kabupaten 

Bantul disukai oleh banyak pemilik usaha UMKM SiBakul.  Hal ini 

dikarenakan penggunaan QRIS lebih efektif dan efisien. Dengan adanya 

QRIS ini banyak membawa manfaat baik itu untuk pemilik usaha maupun 

konsumen. Seperti halnya manfaat yang dirasakan oleh pemilik usaha itu 

seperti uang yang dikelola melalui QRIS ini sudah otomatis masuk ke dalam 

rekeningnya dan mereka tidak perlu repot-repot datang ke kantor bank 

cabang untuk menabung ataupun tidak perlu datang ke counter ATM 

terdekat. Disisi lain manfaat yang dirasakan oleh konsumen seperti lebih 

praktis dalam pembayaran tanpa harus menggunakan kartu kredit.  

Manfaat yang dirasakan oleh beberapa pemilik usaha UMKM, 

tentunya ada faktor yang mempengaruhi para pemilik usaha UMKM ini 

menggunakan QRIS untuk pembayaran pada usahanya. Faktor-faktor 

tersebut yaitu, performance expectancy (ekspetasi kinerja), effort 

expectancy (ekspetasi usaha), social influence (pengaruh sosial), facilitating 

condition (kondisi yang memfasilitasi). Dari faktor-faktor tersebut tentunya 

sangat berpengaruh sehingga pemilik usaha UMKM SiBakul mengalami 

peningkatan omzet. Peningkatan omzet tersebut hingga 20-50%. Namun, 

disisi lain adanya beberapa hambatan pada implementasi QRIS di kalangan 

UMKM.Hambatan tersebut diantaranya adalah, adanya beberapa pemilik 

usaha UMKM yang belum bisa menggunakan QRIS karena kurangnya 

pemahaman sistem pembayaran digital. Kendala lain dari sisi pemerintah 

pun kurang adanya sosialisasi terhadap pemilik usaha UMKM.  
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Selain adanya manfaat dari implementasi QRIS, pada penelitian ini 

juga diuraikan beberapa manfaat yang disampaikan oleh para narasumber 

diantaranya yaitu, penggunaan platform SiBakul ini membuat para pemilik 

usaha UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya di Kabupaten 

Bantul lebih terbantu akan peningkatan usaha dan omzetnya. Selain itu juga, 

menurut para narasumber dengan platform SiBakul ini para pemilik usaha 

UMKM sering mengikuti beberapa event atau bazar dan pelatihan, hal itulah 

yang membuat para pemilik usaha UMKM memiliki banyak pengalaman. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang di uraikan diatas, penulis memberikan saran 

untuk pengimplementasian QRIS pada UMKM SiBakul di Kabupaten 

Bantul. Dari permasalahan yang ada pada penelitian ini, Pemerintah DIY 

khususnya Pemerintah Kabupaten Bantul memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat khusunya yang menjadi pemilik usaha UMKM. Karena 

beberapa dari mereka mengetahui informasi penggunaan QRIS hanya 

melalui pengguna lain sehingga informasi yang disampaikan kurang jelas. 

Dan sebaiknya dalam sosialisasi tersebut, tidak hanya memperkenalkan 

QRIS saja, tetapi harus disampaikan cara penggunaannya juga agar calon 

pengguna paham ketika mengimplementasikannya.  

 

C. Rekomendasi  

Penelitian ini hanya terbatas pada kajian literatur, media massa, dan 

data sekunder dari hasil wawancara melalui berbagai narasumber yang 

terkait. Selain itu, penulis menemukan sedikit kendala pada sulitnya 

mendapatkan akses data utama dari narasumber UMKM SiBakul karena 

keterbatasan waktu. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperoleh 

sumber data yang lebih kuat lagi agar mendukung penelitian. 
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Lampiran 1 

HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA ANALISIS PENGGUNAAN 

QRIS DALAM PERKEMBANGAN FINTECH BAGI PENGUSAHA 

UMKM SIBAKUL DI KABUPATEN BANTUL 

 

Wawancara I (Gulali Factory) 

A. Identitas Informan  

Nama Pengusaha :  Novi Yanty 

Jenis Usaha   : Gulali Factory  

Alamat   : Banguntapan, Kec. Banguntapan, Kab. Bantul 

Waktu dan Tempat  : WhatsApp, 22 Juni 2023 

B. Pertanyaan Penelitian : 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology? 

Narasumber : semacam kecanggihan sistem transaksi keuangan  

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

Narasumber : ya sangat berpengaruh,  

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

Narasumber : semakin mempermudah cashless 

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

Narasumber : omzet semakin bertambah, apalagi ketika mengikuti 

bazar-bazar yang tentunya ketika pembayaran 

menggunakan QRIS  

 

 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja ini? 



 
 

 
 

Narasumber : sangat senang, karena dengan adanya SiBakul Jogja ini 

bisa mewadahi produk-produk lokal se-DIY 

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform  SiBakul Jogja? 

Narasumber : iya ada, produk usaha saya itu semakin eksis di berbagai 

event-event SiBakul  

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

Narasumber : sekitar 30 juta perbulan  

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja? 

Narasumber : setelah tergabung di SiBakul Jogja penjualan produk 

bertambah hingga 30 % mbak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara II (Firash Fresh Fish) 



 
 

 
 

A. Identitas Informan 

Nama Pengusaha  : Muhammad Athif Wirasmoko 

Jenis usaha  : Firash Fresh Fish 

Alamat   : Potorono, Kec. Banguntapan, Kab. Bantul 

Waktu dan Tempat  : Potorono, 22 Juni 2023 

B. Pertanyaan Penelitian: 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology ? 

Narasumber : menurut saya itu ya, penggabungan antara keuangan 

dengan teknologi, dan tentunya kalo pake teknologi 

jelasnya bayar juga pake alat gitu ya. 

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

Narasumber : menurut saya ada, terlebih lagi itu kemudahan dalam 

transaksi, dan orang itu mau membeli juga lebih 

meningkat. 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

Narasumber : terkait penggunaan QRIS ini lebih banyak manfaatnya 

ya mba. anak muda jaman sekarang kan kebanyakan itu 

cashless gitu kan mba 

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

Narasumber : tentunya ada mba, kaya saya ini kan mulai pake QRIS 

di tahun 2020, nah disitu pembeli gak hanya dari Bantul 

atau sekitarnya, bahkan ada yg dari luar jawa, jadi 

kadang kalo mau bayar itu mereka tanya “ada QRIS 

gak”  

 

 

 

 



 
 

 
 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja ini 

? 

Narasumber : platform sibakul jogja ini sangat membantu sih buat 

kami para pengusaha UMKM, dari segi pemasaran 

dan tentunya itu ada free ongkirnya mba. 

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform SiBakul Jogja ? 

Narasumber : tentunya ada peningkatan sih mba, kalo untuk 

penyusutan itu kan tergantung dari pemilik usaha 

sendiri.  

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

Narasumber : kurang lebih nya ya 500 ribu an mba 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja? 

Narasumber : kalo di sibakul itu ada dana keistimewaan mba. jadi 

dana keistimewaan ini dana yang diberikan oleh 

pemerintah jogja dengan tujuan membantu UMKM. Dan 

untuk omzet usaha saya sendiri alhamdulilah ada 

peningkatannya ya mba.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara III (Titing Cakery) 

A. Identitas Informan : 

Nama Pengusaha  : Esti Elizabeth Titingguluri 

Jenis Usaha   : Titing Cakery  

Alamat   : Pangguharjo, Kec. Sewon, Kab. Bantul  

Waktu dan Tempat : Pangguharjo, 22 Juni 2023 

 

B. Pertanyaan Penelitian : 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology? 

Narasumber : kalo menurut saya itu kan,,kalo dulu itu transfer harus 

ke bank dulu, kalo sekarang kan ada mobile banking 

yang lebih mudah. Terus lagi adanya QRIS itu kan kita 

membayar sesuai dengan total pembeliannya gak harus 

kita ngatur uang kembaliannya. 

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan kinerja usaha ? 

Narasumber : ya pengaruh banget. Misal ketika ada pameran itu kan 

yang datang tidak hanya orang lokal aja , kadang dari 

luar daerah. Biasanya dari mereka itu tidak banyak 

membawa uang cash,pasti dari mereka nantinya tanya 

“bisa bayar pake QRIS ?” kalo misal dari kita gak ada 

QRIS tentunya orang mikir jaman sekarang itu gak pake 

QRIS kaya ketinggalan banget. Kan pedagang-

pedagang kecil kaya angkringan aja pake QRIS.  

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini sedang berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

Narasumber : sangat baik,, karena kalo pembayaran pake QRIS itu 

cepet mba, beda lagi ketika pembayarannya pake flip itu 

biasanya harus menunggu sampe 5 menit, kalo QRIS kan 

hanya beberapa detik saja.  

 



 
 

 
 

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS  

Narasumber : kalo menurut saya omzet penjualan meningkat ketika 

menggunakan QRIS itu ketika ada pamera,dan ke toko 

tertentu. Tapi kalo untuk biasanya itu pake cash sih 

mba. 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja ini? 

Narasumber : menurut saya itu sangat membantu UMKM , karena kan 

adanya free ongkir.  

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform SiBakul  Jogja? 

Narasumber : kalo untuk perkembangan tentunya ada mba, kira kira 

itu sampe 40%  

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

Narasumber : sekitar 20-30 juta sih mba, 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja? 

Narasumber : alhamdulilah ada peningkatan sih mba, karena kan di 

SiBakul ini membuat para UMKM lebih up ya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara IV ( Kayura Craft) 

A. Identitas Informan  

Nama pengusaha : Yuli Ratnaningsih 

Jenis usaha   : Kayura Craft 

Alamat   : Baturetno, Kec. Banguntapan, Kab. Bantul 

Waktu dan tempat  : Baturetno, 22 Juni 2023 

B. Pertanyaan Penelitian  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology ? 

Narasumber : menurut saya itu, financial technology itu teknologi yang 

digunakan pada dunia keuangan, dan itu untuk 

memudahkan transaksi 

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

Narasumber : tentunya ada sih mba, kaya misal penggunaan QRIS ini 

gak ribet ya  

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini sedang berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

Narasumber : perkembangan QRIS itu membuat masyarakat menjadi 

cashless, dan praktis sih mba. kaya di warung kan ada 

yang menggunakan QRIS nah itu kalo bayar pake QRIS 

kan sesuai dengan nominal tanpa harus menerima uang 

kembalian  

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

Narasumber : ada peningkatanya mba, apalagi saya kan seringnya ikut 

bazar, jadi lebih meningkat,  

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform  SiBakul Jogja ini? 

Narasumber : SiBakul ini menurut saya sangat membantu sih mba 

untuk para UMKM, Cuma ketika lagi error sistem nya 

itu susah untuk kurasi produknnya. Nah kurasi sendiri 

itu kan dengan tujuan agar dapat free ongkirnya.  



 
 

 
 

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform SiBakul Jogja ? 

Narasumber : ada mba, soalnya karna kalo di SiBakul itu sering banget 

mengadakan event bazar gitu y amba, jadi UMKM tu 

lebih berpartisipasi dan up melalui event gitu.  

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan ? 

Narasumber : kalo untuk saat ini itu kurang lebihnya 900 ribu mba 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja ? 

Narasumber : untuk omzet penjualan setelah daftar di SiBakul lumayan 

up mba, ya karna dari dinas sendiri sering banget 

mengadakan event bazar yang tujuannya agar UMKM 

lebih up dikenal masyarakat luas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara V (Maem Siomay dan Pempek) 

A. Identitas Informan  

Nama Pengusaha : Endar  

Jenis Usaha   : Makanan Siomay dan Pempek 

Alamat    : Ngestiharjo  

Waktu dan tempat  : Ngestiharjo, 23 Juni 2023 

B. Pertanyaan Penelitian  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology? 

 

Narasumber : menurut saya, financial technology itu kan teknologi 

keuangan yang memang berkembang pada zaman 

sekarang ya, dan itu membuat kaya kita lebih efisien. 

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

Narasumber : kalo untuk pengaruh ke usaha saya sendiri itu lumayan 

sih mba, karena kebanyakan konsumen yang beli 

produk saya itu anak zaman now lah mba, yang 

kebanyakan dari mereka jarang bawa uang cash  

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini sedang berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

Narasumber : penggunaan QRIS saat ini tepat ya mba, soalnya saya 

sendiri merasakan jualan ini terus menggunakan QRIS 

kan tentunya uang itu gaperlu saya taruh di dompet, itu 

uang sudah otomatis masuk rekening saya dan saya 

sendiri gaperlu repot-repot untuk masukin uang ke ATM.  

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

Narasumber : untuk pengaruh ke omzet itu lumayan sih mba, cuma 

terkadang aja sih. Tergantung adanya orderan konsumen 

aja. Kalo meningkat itu lebih ketika mengikuti event gitu 

mba.  



 
 

 
 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja ini 

? 

Narasumber : sibakul jogja ini tentunya membantu sekali dalam 

pemasaran produk UMKM ya, soalnya sejak saat 

pandemi itu kan banyak UMKM yang ditutup, dan 

akhirnya bisa kembali lagi setelah pemerintah DIY 

membuat inovasi Sibakul ini.  

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform  SiBakul Jogja? 

Narasumber : ada mba, soalnya pas pandemi dan setelah pandemi itu 

kan UMKM seperti saya ini pendapatan usahanya turun 

drastis, nah disitu saya juga muter otak buat gimana 

caranya usaha saya kembali. Akhirnya dari pemerintah 

sendiri membuat sibakul ini ya dengan tujuan untuk 

membantu para UMKM agar lebih up lagi.  

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

Narasumber : untuk omzet penjualan perbulan itu sampe 800 ribu mba. 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja? 

Narasumber : alhamdulilah ada peningkatan mba dan lumayan 

menguntungkan.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara VI (Bakso Crispy) 

A. Identitas Informan  

Nama pengusaha  : Rudi  

Jenis usaha  : Makanan Bakso Crispy 

Alamat    : Singosaren, Kec.  

Banguntapan, Kab. Bantul  

Waktu dan tempat  : Singosaren, 23 Juni 2023 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology? 

Narasumber : financial technology ya keuangan berbasis teknologi 

kaya QRIS kan mba 

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

Narasumber : jelas sih mba, soalnya kan kalo untuk saya sendiri itu 

uang dari QRIS itu sudah masuk ke rekening, dan 

tentunya gak tercampur sama uang lainnya.  

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini sedang berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

Narasumber : QRIS di kalangan masyarakat tentunya sangat 

bermanfaat mba, soalnya kan jaman sekarang orang-

orang jarang yang bawa uang cash, contohnya 

mahasiswa lah ya mba, dan itu menurut mereka lebih 

praktis.  

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

Narasumber : omzet penjualan nya tentu sangat meningkat mba 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja ini? 

Narasumber : kalo SiBakul jogja ini sangat membantu UMKM mba, 

soalnya kan di SiBakul itu banyak menyediakan free 

ongkir, dan UMKM itu sangat dibantu dalam proses 

pemasarannya.  



 
 

 
 

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform  SiBakul Jogja? 

Narasumber : ada mba, karna kan pembeli itu gak hanya dari sekitar 

Bantul atau DIY ya mba, bahkan dari luar DIY.  

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

Narasumber : untuk omzet penjualan usaha nya sekitar 600 ribu 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja? 

Narasumber : tentunya lebih ada peningkatannya daripada sebelum 

bergabung di SiBakul mba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara VII (Ichigo Daifuku)  

A. Identitas Informan  

Nama pengusaha :  Erna  

Jenis usaha   : Makanan Mochi 

Alamat    : Patalan, Kec. Jetis, Kab. Bantul 

Waktu dan tempat  : Patalan, 23 Juni 2023 

B. Pertanyaan Penelitian  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology? 

Narasumber :  penggunaan teknologi untuk keuangan mba 

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

Narasumber : ada mba, kan dengan menggunakan financial 

technology ini kaya QRIS, dan konsumen say aini 

kebanyakan itu generasi millennial ya yang memang 

jarang membawa uang cash. 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini sedang berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

     Narasumber : sangat baik mba, karna kan adanya QRIS itu lebih 

membuat kita lebih merasa aman untuk menyimpan 

uang, terus lagi lebih praktis kan.  

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

     Narasumber : untuk omzet penjualan tentunya ada peningkatannya. 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja ini 

? 

     Narasumber : platform Sibakul ini kalo untuk usaha saya tentunya 

bagus mba. karena kan selain saya jual lewat media 

sosial lain, dari SiBakul in ikan ada free ongkir, jadi 

banyak konsumen yang lebih tertarik. 

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform  SiBakul Jogja? 



 
 

 
 

     Narasumber : jelas ada mba, perkembangannya itu lebih ke 

pemasaran produk 

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

    Narasumber : omzet usaha saya 400 ribu  

 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja? 

     Narasumber : lebih meningkat dan itu peningkatannya hingga 30% 

mba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara VIII (D’Nurrin Eggroll ) 

A. Identitas Informan  

Nama pengusaha  : Tuti  

Jenis usaha   : Makanan kering 

Alamat    : Canden, Kec, Jetis, Kab. Bantul 

Waktu dan tempat  : Canden, 24 Juni 2023 

B. Pertanyaan Penelitian  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology? 

Narasumber : pembayaran yang menggunakan teknologi mba kalo 

menurut saya, kaya QRIS  

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

      Narasumber : ada mba, soalnya banyak banget manfaatnya dan usaha 

saya lebih meningkat. 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini sedang berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

      Narasumber : sangat baik, karena banyak manfaat yang dirasakan 

oleh masyarakat  

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

 Narasumber : alhamdulilah ada peningkatannya mba  

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja ini 

? 

      Narasumber : untuk sibakul jogja ini bagus banget ya mba, karena 

dengan adanya sibakul jogja ini membuat usaha saya 

lebih meningkat dari segi pemasaran maupun omzet.  

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform  SiBakul Jogja? 

 Narasumber : ada mba 

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

 Narasumber : untuk omzet 1 juta mba 



 
 

 
 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja? 

 Narasumber : alhamdulilah meningkat hingga 30% mba 

 

  



 
 

 
 

Wawancara IX (Cahaya Bulan) 

A. Identitas Informan  

Nama pengusaha  :  Prestiana Endah Wulandari  

Jenis usaha  : Olahan buah durian 

Alamat    : Sumberagung, Kec. Jetis, Kab. Bantul  

Waktu dan tempat  : Sumberagung, 25 Juni 2023 

B. Pertanyaan Penelitian  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology? 

      Narasumber : penggunaan keuangan yang menggunakan teknologi 

ya mba 

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

      Narasumber : sudah jelas ada mba, karena dengan adanya fintech 

ini kan kita jadi melek akan teknologi  

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang 

saat ini sedang berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

      Narasumber : sangat baik, karena QRIS ini sudah banyak 

memberikan manfaat dalam berbagai transaksi 

keuangan dan itu tentunya lebih aman,nyaman dan 

praktis. 

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

      Narasumber : untuk omzet alhamdulilah lumayan ada 

pertambahan 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja 

ini? 

      Narasumber : sibakul jogja ini support sekali untuk UMKM. 

UMKM yang tadinya down sekali karena pandemi, 

akhirnya bisa bangkit dan berinovasi kembali  

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar 

dalam platform  SiBakul Jogja? 

     Narasumber : tentunya ada mba.  



 
 

 
 

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

      Narasumber : untuk omzet perbulan itu saya sekitar 1-2 juta mba 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform 

SiBakul Jogja? 

      Narasumber : jelas ada mba, dengan adanya SiBakul ini penjualan 

saya lebih meningkat sekitar 25-30% 

  



 
 

 
 

Wawancara X (Batik Trimulyo Nitiku) 

A. Identitas Informan  

Nama pengusaha  : Eka Ratna 

Jenis usaha   : Kain Batik 

Alamat    : Blawong, Kec. Jetis, Kab. Bantul 

Waktu dan tempat  : WhatsApp, 25 Agustus 2023 

B. Pertanyaan Penelitian  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang financial technology? 

Narasumber : sistem keuangan secara digital. Pembayaran selain 

cash, bisa dengan transfer by ATM atau mobile banking 

atau QRIS 

2. Menurut bapak/ibu, apakah financial technology memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan kinerja usaha? 

Narasumber : pengaruhnya sangat besar, yaitu memperlancar usaha 

terutama dalam proses pembayaran 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait penggunaan QRIS yang saat 

ini sedang berkembang di seluruh kalangan masyarakat? 

Narasumber  : QRIS mempermudah UKM dalam penerimaan 

pembayaran dan itu lebih cepat dan aman.  

4. Bagaimana omzet penjualan setelah menggunakan QRIS? 

Narasumber  : semakin bagus 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait platform SiBakul Jogja ini? 

Narasumber  : sibakul ini sangat membantu UMKM dari segi 

pemasaran dan biaya ongkir , karena sibakul 

memberikan subsidi gratis ongkir baik dalam maupun 

luar negeri  

6. Adakah perkembangan usaha bapak/ibu setelah terdaftar dalam 

platform  SiBakul Jogja? 

Narasumber  : pemasaran semakin bagus, lewat sibakul juga 

difasilitasi jika ada pameran dan pelatihan  

 



 
 

 
 

7. Berapakah omzet penjualan usaha bapak/ibu perbulan? 

Narasumber  : bisa 5-6 jutaan 

8. Bagaimana omzet penjualan setelah terdaftar dalam platform SiBakul 

Jogja? 

Narasumber  :  jika pasaran sedang rame, ya bagus juga mba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara XI ( admin SiBakul Jogja)  

A. Identitas Informan  

Nama    : Alviansyah Satria Maulana 

Umur     : 24 tahun 

Jabatan    : Konsultan Bidang Kelembagaan, dan Admin 

SiBakul  

Alamat Kantor  : Jl. HOS Cokroaminoto No.162 Tegalrejo, Kota 

Yogyakarta,Daerah Istimewa Yogyakarta 

B. Pertanyaan Penelitian  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui terkait financial technology ? 

Narasumber : financial technology setau saya itu, teknologi yang 

memudahkan dalam pembelian barang, baik barangnya 

itu berbentuk fisik, produk ataupun jasa.  

2. Bagaimana pengelolaan platform sibakul dalam persaingan dunia 

financial technology ? 

Narasumber : kalo untuk saat ini sibakul sudah bekerja sama dengan 

Bank BPD DIY, jadi setiap UMKM ya sebagian besar, 

ketika mendaftar sibakul itu mendapat akses pembiayaan 

ke Bank BPD DIY, selain itu juga mendapat kredit yang 

dapat diurus melalui BPD ini ketika sudah bermitra 

dengan sibakul, dan rata-rata UMKM sibakul sudah 

banyak yang menggunakan QRIS. dan Dinas Koperasi 

juga menyediakan banyak program pembiayaan untuk 

detailnya bisa ditanyakan melalui bidang mikro.  

3. Adakah program terbaru dari penggunaan financial technology 

yang diterapkan pada platform sibakul ? 

Narasumber : kalo untuk itu setau syaa, QRIS itu awalnya dari Bank 

Indonesia. Kami awalnya bekerjasama dengan Bank 

Indonesia untuk mengenalkan QRIS pada UMKM DIY, 

sehingga banyak UMKM DIY yang mulai menggunakan 

QRIS sekitar akhir tahun 2019 sampai awal tahun 2020 



 
 

 
 

itu mulai digencarkan. Untuk program lanjutannya 

sendiri itu, sepaham sendiri, QRIS itu tetap dilanjutkan.  

4. Adakah peningkatan jumlah mitra UMKM SiBakul yang 

menggunakan QRIS, khususnya di Kabupaten Bantul ? 

Narasumber : kalo secara data, itu yang menggunakan QRIS relatif 

lebih sedikit ketimbang realitanya, padahal realitanya 

lebih banyak apalagi di Bantul. masalahnya itu ketika 

UMKM mendaftar di sibakul  mereka gak mengisi kolom 

QRIS, jadi data nya lebih sedikit, dan sebenarnya data 

UMKM sibakul itu sudah 340an ribu yang aktif.  

5. Menurut bapak/ibu , apa yang membuat para UMKM ini 

bergabung dengan SiBakul dan beralih dalam transaksi 

konvensional ke transaksi digital ? 

Narasumber : alasan UMKM bergabung dengan sibakul ini karena 

pada sibakul terdapat beberapa fasilitas diantaranya 

yaitu adanya free ongkir, jadi ketika UMKM mengirim 

barang itu mendapat subsidi free ongkir dan itu 

tentunya menghemat biaya untuk UMKM, terus 

mendapat pelatihan dengan gratis, dan di pelatihan 

tersebut juga ada fasilitas seperti legalitas usaha kan 

sekarang legalitas usaha sudah menjadi syarat yang 

dipenuhi UMKM agar usahanya legal. Kemudian ada 

juga di sibakul itu mudah dalam bertransaksi kan kalo 

menggunakan konvensional harus bertemu dahulu ,dan 

selain itu menambah omzet. dan terkait beralih 

transaksi itu kan memang UMKM harus melek akan 

digital, maka dari itu kami bekerja sama dengan Bank 

Indonesia untuk memberi informasi terkait QRIS 

tersebut.  

 



 
 

 
 

6. Apa yang membedakan platform SiBakul ini dengan platform 

lainnya? 

Narasumber : sebenarnya kalo platform e-commerce lain itu kalo 

transaksi pas di aplikasi nya kan, Cuma kalo untuk 

sibakul ini gak bisa menerima uang langsung dari 

masyarakat jadi kita bermitra juga dengan ekspedisi 

ekspedisi , jadi nanti untuk pengembalian subsidi atau 

dana nya ya paling dari ongkirnya itu. Kemudian, kita 

kan lebih fokus ke UMKM, dan produknya lebih ke 

produk dari UMKM DIY saja, kalo platform e-

commerce lain kan produknya bermacam-macam dari 

luar maupun dalam dan produknya sudah terkenal.  

7. Apa saja peran Dinas Koperasi dan UKM DIY dalam menjaga 

konsistensi para pemilik usaha UMKM agar tidak beralih ke 

platform lain? 

Narasumber : usahanya yaitu free ongkir. Jadi free ongkir ini dianggar 

tiap tahunnya. Terus digenjot malah, untuk tahun ini ada 

sibakul ekspor, jadi usaha-usah yang sudah lolos kurasi 

market, dan sudah memenuhi syarat-syarat untuk ekspor 

nah ini kami bisa membantu agar UMKM dapat ekspor. 

Dari sisi pelatihan, kami tetap melakukan itu agar 

UMKM lebih paham terkait pemasaran itu bagaimana 

dll. Dan di Dinas setiap hari selasa itu ad akelas bisnis 

selasa pagi dan itu sebagai bentuk usahanya, dan ada 

nya pameran-pameran, dan info -info sibakul di share di 

Instagram. 



 

 
 

Lampiran II (Dokumentasi Wawancara) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 ( Wawancara dengan Ibu Prestiana Endah Wulandari) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 ( Wawancara dengan Ibu Tuti) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 ( Wawancara dengan Mas Rudi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 ( Wawancara dengan Ibu Titing) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 ( Wawancara dengan Bapak Endar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 ( Wawancara dengan Mba Yuli ) 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 ( Wawancara dengan Ibu Erna) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 ( Wawancara dengan Bapak Athif ) 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran III (Dokumentasi Wawancara dengan Admin SiBakul) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran IV ( Produk yang berada di Galeri SiBakul ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran IV ( Beranda Platform SiBakul)  

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran V (Surat Izin Observasi dan Wawancara) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VI ( Sertifikat EPTIP dan IQLA) 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VII (Sertifikat APLIKOM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VIII (Sertifikat KKN) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran IX (Sertifikat BTA PPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran X (Sertifikat PPL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar XI ( SKL Ujian Komprehensif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XII (SKL Ujian Seminar Proposal) 
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